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ABSTRAK

Zulfa, Rafidah. 2025. Pengembangan Media Busy Book Kemuhammadiyahan
Berbasis Teori Behavioristik Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk
Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas
Inklusi, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Kata Kunci: Busy book, Kemuhammadiyahan, Teori Behavioristik, Slow Learner,
Media Pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media busy book
kemuhammadiyahan berbasis teori behavioristik pada materi operasi hitung
bilangan asli yang valid, praktis, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran
matematika di kelas VII inklusi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research and development) dengan menggunakan model ADDIE.

Subjek uji coba penelitian ini adalah 9 peserta didik slow learner kelas VII
di SMP Muhammadiyah 2 Malang. Hasil validasi menunjukkan bahwa media busy
book memperoleh skor kelayakan dari para ahli dengan persentase: aspek materi
85,4%, aspek media 90,9%, aspek bahasa 75%, aspek kemuhammadiyahan 84,4%,
praktisi 96%, dan aspek instrumen tes kemampuan berhitung 85%. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum semua aspek dalam media busy book memenuhi
kriteria valid. Hasil uji coba lapangan menunjukkan respon positif dari peserta didik
sebesar 82,6%.

Selain itu, hasil uji keefektifan menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan rata-rata nilai post-test sebesar 92,2 dan nilai N-Gain
sebesar 51,85%, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan media
busy book yang dikembangkan mampu membantu peserta didik melatih
kemampuan berhitung materi operasi hitung bilangan asli secara konkret dan
interaktif serta menanamkan nilai-nilai kemuhammadiyahan dalam pembelajaran.

Dengan demikian, media busy book berbasis kemuhammadiyahan ini layak
digunakan sebagai media pembelajaran inovatif yang mendukung pendidikan
inklusi dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang lebih menarik serta
bermakna, khususnya bagi peserta didik slow learner di kelas inklusi pada jenjang
pendidikan dasar menengah.
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ABSTRACT

Zulfa, Rafidah. 2025. Development of Muhammadiyah Busy Book Media Based on
Behavioristic Theory of Natural Number Arithmetic Operation Material to
Train Slow Learner Students' Arithmetic Skills in Inclusive Classes, Thesis,
Tadris Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan
Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Keywords: Busy book, Muhammadiyah, Behavioristic Theory, Slow Learner,
Instructional Media.

This study aims to develop a Muhammadiyah busy book media based on
behavioristic theory on the material of natural number arithmetic operations that is
valid, practical, and effective for use in the mathematics learning process in
inclusive grade VII. This type of research is a development research (R&D) using
the ADDIE model.

The subjects of this research trial were nine slow-learning seventh-grade
students at Muhammadiyah 2 Junior High School, Malang. Validation results
showed that the busy book media received expert feasibility scores of 85.4% for the
material aspect, 90.9% for the media aspect, 75% for the language aspect, 84.4%
for the Muhammadiyah aspect, 96% for the practical aspect, and 85% for the
arithmetic test instrument aspect. These results indicate that, in general, all aspects
of the busy book media met the validity criteria. The field trial results showed a
positive response from students of 82.6%.

Furthermore, the effectiveness test results showed an increase in student
learning outcomes, with an average post-test score of 92.2 and an N-Gain score of
51.85%, which is in the moderate category. This indicates that the developed busy
book media is able to help students practice their arithmetic skills on natural number
operations in a concrete and interactive manner and instill Muhammadiyah values
in their learning.

Thus, this Muhammadiyah-based busy book media is suitable for use as an
innovative learning media that supports inclusive education and can be used as a
more interesting and meaningful learning alternative, especially for slow learner
students in inclusive classes at the elementary and secondary education level.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
f = a 3 = Z PR ¢ |
o = b PR 4 = k
e =t s J = 1
e = s o T sh . = m
z = j e dl g = 1
: = h L, = th y =W
. = kh = zh a = h
> = d g s
3 = dz ;g = gh c =Y
, T s = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a s = aw sl =1
Vokal (i) panjang = 1 ¢l = ay
Vokal (u) panjang = 1 d = 1
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan inklusi sebagai pengembangan dari program pendidikan di
Indonesia memberikan pelayanan pendidikan dengan pendekatan yang
berusaha menjangkau semua orang (Rusmono, 2020). Begitu juga dengan anak
berkebutuhan khusus, dengan segala keterbatasan dan ketidakmampuan anak
berkebutuhan khusus dalam bersosial dan melakukan aktivitas sehari-hari,
maka perlu untuk memberikan pelayanan terutama pendidikan yang layak agar
dapat menunjang mereka dalam berkembang dan berprestasi seperti anak-anak
lainnya. Paramansyah (2024) menambahkan, selama ini pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus dilaksanakan secara terpisah dari masyarakat pada
umumnya yang dikenal dengan SLB (Sekolah Luar Biasa). Kemudian berlanjut
ke arah pendidikan integratif atau pendekatan terpadu yang menggabungkan
anak berkebutuhan khusus ke dalam sekolah reguler. Selanjutnya, pendidikan
inklusi diterapkan sebagai konsep yang tidak membedakan individu
berdasarkan keragaman karakteristik mereka.

Mengacu pada Pasal 2 huruf a Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 tentang Penyediaan
Akomodasi yang Layak dan Pembentukan Unit Layanan Disabilitas bertujuan
untuk memberikan kesamaan kesempatan dalam memperoleh layanan
pendidikan sebagai warga negara. Pendidikan inklusi merupakan sistem
layanan pendidikan yang memungkinkan anak berkebutuhan khusus belajar

bersama dengan teman-teman seusianya di sekolah umum.



Adanya pendidikan inklusi menjadi perantara bagi anak-anak
berkebutuhan khusus dalam mendapatkan pendidikan dan pengalaman belajar
yang sama dengan anak normal lainnya. Pada pendidikan inklusi, anak
berkebutuhan khusus tidak diberikan perlakuan khusus atau istimewa,
melainkan hak dan kewajiban yang sama dengan peserta didik lainnya (Irawati,
2020). Hal inilah yang menjadi nilai lebih akan adanya pendidikan inklusi,
ketika anak berkebutuhan khusus ditempatkan pada lingkungan belajar yang
sama dengan anak-anak normal lainnya hal tersebut dapat memberikan mereka
kepercayaan diri lebih, mereka dapat bersosialisasi dengan anak-anak normal

lainnya sehingga tidak merasa tertinggal dan berbeda.

Terdapat beberapa jenis anak berkebutuhan khusus menurut Atmaja
(2018) antara lain anak berkebutuhan khusus dengan kelainan fisik, kelainan
mental, dan kelainan perilaku sosial. Salah satu jenis anak berkebutuhan
khusus dengan kelainan mental adalah slow learner. Slow learner adalah anak
yang memiliki kemampuan belajar rendah atau sedikit dibawah rata-rata dari
anak pada umumnya. Slow learner memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-
rata kemampuan intelektual normal, tetapi belum termasuk dalam kategori
tunagrahita dengan kapasitas IQ sekitar 70 hingga 90 (Mansyur, 2022). Lebih
lanjut, Aulia (2023) mengatakan masalah yang sering dihadapi anak slow
learner adalah dalam pelajaran membaca dan menghitung. Padahal,
kemampuan berhitung sangat penting sebagai kemampuan awal yang
dibutuhkan dalam pelajaran matematika.

Pelajaran matematika bagi peserta didik dengan kemampuan belajar

lambat disajikan dengan cara yang lebih mudah dan tidak terlalu kompleks



karena mereka menghadapi kesulitan dalam memahami materi serta
memerlukan penjelasan berulang agar dapat menguasai pelajaran (Rahayu,
2023). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi
tantangan utama bagi peserta didik slow learner. Salah satu hambatan atau
kelemahan yang dihadapi adalah perubahan suasana hati yang tidak stabil,
sehingga mereka mudah kehilangan minat terhadap tugas yang diberikan dan
cenderung menolak untuk menyelesaikannya (Winarni, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru pendamping khusus
di kelas inklusi SMP Muhammadiyah 2 Malang pada tanggal 3 September
2024, didapatkan data sebanyak 9 peserta didik berkebutuhan khusus slow
learner dari 28 peserta didik yang ada di kelas VII inklusi SMP
Muhammadiyah 2 Malang. Ketika di kelas inklusi, peserta didik slow learner
mengikuti pembelajaran bersama peserta didik normal lainnya, akan tetapi
seringkali peserta didik slow learner tidak dilibatkan aktif dalam proses belajar,
mereka hanya diam mendengarkan penjelasan dari guru. Peserta didik slow
learner melakukan pembelajaran di kelas khusus bersama dengan guru
pendamping khusus (GPK). Mereka memiliki kesulitan pada materi operasi
hitung bilangan asli, dikarenakan peserta didik slow learner sulit untuk
membayangkan hal-hal abstrak terkait bilangan dan simbol operasi bilangan.
Peserta didik slow learner lebih sulit untuk berhitung pengurangan dibanding
perkalian, karena beberapa peserta didik sudah mengerti konsep dari perkalian
yaitu penjumlahan berulang. Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui
bahwasanya kemampuan berhitung peserta didik slow learner masih sangat

kurang.



Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru pendamping
khusus, media yang digunakan selama pembelajaran yaitu bahan ajar berupa
buku guru. Kemudian, peserta didik menggunakan bantuan jari dalam
menghitung penjumlahan dan pengurangan. Hal tersebut tentu terbatas dalam
melakukan penghitungan dengan hasil puluhan maupun pada operasi perkalian
dan pembagian. Meskipun guru sudah memberikan pemahaman secara
berulang, akan tetapi peserta didik masih mengalami kesulitan dikarenakan
bahan ajar yang digunakan kurang memberikan pemahaman yang lebih konkret
dan mudah dimengerti peserta didik slow learner. Hal ini bertentangan dengan
kebutuhan anak slow learner yaitu memerlukan dukungan berupa benda-benda
nyata sebagai media, instruksi yang disederhanakan, dan pengulangan materi
untuk membantu perkembangan kemampuan matematikanya (Mumpuniarti,
2017). Lebih lanjut Rahayu (2023) menjelaskan bahwa anak slow learner
mempunyai karakteristik yaitu cara belajar yang dilakukan secara praktek
dengan melibatkan seluruh indera, mereka memerlukan proses pembelajaran
yang terorganisir dan menggunakan pengalaman langsung sebagai jembatan
untuk memahami konsep-konsep yang bersifat simbolis. Oleh karena itu,
berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan salah satu objek yang dapat
membantu peserta didik slow learner dalam melatih kemampuan berhitung
berdasarkan karakteristik mereka adalah media pembelajaran visual.

Penggunaan media pembelajaran visual tersebut sejalan dengan teori
belajar behavioristik yang memandang belajar sebagai perubahan perilaku
yang dapat diamati melalui hubungan antara stimulus dan respon yang

diperkuat dengan penguatan (reinforcement). Dalam konteks pembelajaran



matematika, stimulus diberikan melalui aktivitas berhitung yang terstruktur
dan berulang, sedangkan respon ditunjukkan melalui kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan asli secara benar. Penguatan
positif seperti pujian, simbol keberhasilan, atau keberlanjutan ke aktivitas
berikutnya, berperan penting dalam memperkuat respon yang diharapkan
khususnya bagi peserta didik slow learner yang membutuhkan pengulangan
dan penguatan secara konsisten.

Moto (2019) menjelaskan bahwa media pembelajaran mengurangi
risiko verbalisme (penyampaian pengetahuan melalui bahasa verbal tanpa
mengetahui makna yang terkandung) dan membuat materi abstrak menjadi
lebih konkret sehingga pesan pembelajaran tersampaikan dengan lebih efektif.
Media busy book merupakan salah satu media pembelajaran visual yang cocok
digunakan peserta didik slow learner karena dapat membantu melatih
kemampuan berhitung dan motorik halusnya (Bakhtiar, 2022). Busy book
adalah media edukasi berbentuk buku yang dikemas secara kreatif
menggunakan bahan dasar kain, khususnya flanel berwarna-warni cerah, yang
dirancang untuk pembelajaran interaktif (Puspitasari, 2021). Dalam
pengembangannya, media busy book disusun berdasarkan indikator
kemampuan berhitung dan capaian pembelajaran fase D pada anak
berkebutuhan khusus dan dirancang berdasarkan prinsip-prinsip teori
behavioristik, yaitu penyajian tugas berhitung yang sederhana, bertahap, dan
berulang, mulai dari mengurutkan bilangan, menghitung penjumlahan dan
pengurangan dengan hasil satuan dan puluhan, hingga operasi perkalian dan

pembagian. Setiap aktivitas disusun untuk memberikan stimulus yang jelas dan



memungkinkan peserta didik menunjukkan respon melalui tindakan konkret,
yang kemudian diperkuat dengan penguatan positif agar perilaku berhitung
yang benar dapat terbentuk secara bertahap.

Di sisi lain, SMP Muhammadiyah 2 Malang sebagai sekolah berbasis
Islam khususnya Muhammadiyah, sudah seharusnya pengembangan media
pembelajaran di sekolah Muhammadiyah tidak hanya berorientasi pada aspek
akademik, tetapi  juga  mencerminkan  nilai-nilai  Islam  dan
Kemuhammadiyahan. Visi SMP Muhammadiyah 2 Malang yang menekankan
“Sekolah Islami, Inovatif dan Humanis” menjadi dasar kuat bagi peneliti untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis kemuhammadiyahan. Visi
tersebut menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada capaian
akademik, tetapi juga pembentukan karakter Islami yang sesuai nilai-nilai
Muhammadiyah. Dengan demikian, pengembangan media yang
mengintegrasikan unsur kemuhammadiyahan merupakan langkah strategis
untuk mendukung terwujudnya lingkungan belajar yang religius, inovatif, dan
berpusat pada peserta didik. Hal ini dapat diwujudkan melalui pengembangan
busy book berbasis Kemuhammadiyahan, yang tidak hanya mengajarkan
operasi hitung tetapi juga membangun pemahaman tentang nilai-nilai
Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sosial. Busy book yang dikembangkan
berbasis Kemuhammadiyahan berupa sejarah berdirinya Muhammadiyah,
tokoh-tokoh Muhammadiyah, serta nilai-nilai akidah dan akhlak yang
ditanamkan dalam sekolah kemuhammadiyahan. Penempatan nilai

Kemuhammadiyahan di dalam media busy book terletak pada tujuan, materi,



kegiatan peserta didik, dan soal evaluasi, yang semuanya dipadukan dengan
materi operasi hitung bilangan asli.

Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian terkait media busy book,
penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2022) menunjukkan persentase
valid 87,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media busy
book untuk kemampuan berhitung memenuhi standar baik. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2022) menunjukkan bahwa media
pembelajaran busy book yang dihasilkan telah memenuhi standar layak
digunakan sebagai bahan ajar untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif
anak usia dini. Selain itu, penelitian Maryati (2023) menunjukkan bahwa
model book flannel sebagai media pembelajaran terbukti efektif meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan peserta didik sekolah dasar. Ketiga penelitian
tersebut belum terintegrasi nilai-nilai Islam khususnya Kemuhammadiyahan
sehingga belum mampu memberdayakan nilai Islam bagi peserta didik.

Penelitian selanjutnya oleh Oktaviya (2024) mengenai pengembangan
media pembelajaran terintegrasi Islam pada materi bilangan yang bertujuan
menanamkan pemahaman konsep dan pendidikan karakter dengan konsep
Islam. Penelitian Mubarak (2023) tentang pengembangan media pembelajaran
matematika interaktif matematika terintegrasi keislaman pada materi bilangan
bulat. Penelitian tersebut tidak memberdayakan kemampuan berhitung secara
maksimal, meskipun telah memberdayakan nilai Islam bagi peserta didik.
Perbedaan penelitian dan pengembangan ini dengan penelitian-penelitian yang
relevan adalah tidak adanya media pembelajaran berupa busy book operasi

hitung berbasis nilai-nilai Islam khususnya Kemuhammadiyahan. Sehingga



busy book yang akan dikembangkan dapat menjadi inovasi baru dalam

pelajaran matematika. Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis

Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih

Kemampuan Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan media busy book kemuhammadiyahan
berbasis teori behavioristik materi operasi hitung bilangan asli yang valid?

2. Bagaimana proses pengembangan media busy book kemuhammadiyahan
berbasis teori behavioristik materi operasi hitung bilangan asli yang praktis?

3. Apakah penggunaan media busy book kemuhammadiyahan berbasis teori
behavioristik materi operasi hitung bilangan asli efektif dalam melatih
kemampuan berhitung peserta didik slow learner di kelas inklusi?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pengembangan dalam penelitian
ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media busy book
kemuhammadiyahan berbasis teori behavioristik materi operasi hitung
bilangan asli yang valid.

2. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media busy book
kemuhammadiyahan berbasis teori behavioristik materi operasi hitung

bilangan asli yang praktis.



3. Untuk mengetahui efektivitas media busy book kemuhammadiyahan
berbasis teori behavioristik materi operasi hitung bilangan asli dalam
melatih kemampuan berhitung peserta didik slow learner di kelas inklusi.

D. Manfaat Pengembangan

Manfaat teoritis dan praktis pada penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pelaksanaan
proses pembelajaran khususnya bagi peserta didik slow learner di SMP

Muhammadiyah 2 Malang. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan

kontribusi akademik mengenai pengembangan media busy book berbasis

kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli untuk melatih
kemampuan berhitung peserta didik slow learner di kelas inklusi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Busy book ini dapat dijadikan media pembelajaran khususnya bagi
peserta didik slow learner dan dapat menjadi acuan atau sumber penelitian
kedepannya.

b. Bagi Guru

Media busy book ini diharapkan dapat menjadi referensi guru dalam
membuat atau mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

c. Bagi Peserta didik

Media busy book ini diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan dan

motivasi peserta didik dalam belajar matematika dan membantu peserta didik
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slow learner dalam memahami operasi hitung bilangan asli.

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa busy book berbasis

kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli bagi peserta didik slow

learner di kelas inklusi. Adapun produk pada media pembelajaran ini

diharapkan dapat memenuhi spesifikasi sebagai berikut:

1.

Busy book dibuat dengan bahan utama yaitu kertas glossy tebal dan jilid
yang digunakan yaitu jilid spiral.
Busy book didesain sesuai dengan tujuan pembelajaran berdasarkan

kebutuhan peserta didik.

. Konten isi busy book didesain berbasis kemuhammadiyahan.

Materi atau kegiatan belajar yang terdapat pada busy book yaitu operasi
hitung bilangan asli mulai dari mengurutkan bilangan, penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian.

. Busy book memuat konten pembelajaran yang berisikan berbagai kegiatan

menarik seperti menata gambar sesuai dengan bilangan, mengurutkan
bilangan, mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban, dan menempatkan

elemen ke dalam tempat yang disediakan.

F. Orisinalitas Pengembangan

Dalam penelitian ini, aspek orisinalitas menjadi salah satu elemen

penting yang membedakannya dari penelitian sebelumnya. Meskipun beberapa

studi telah membahas tentang pengembangan media pembelajaran busy book,

akan tetapi belum banyak penelitian yang secara spesifik berfokus pada

pengembangan media busy book dalam konteks peserta didik slow learner di
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kelas inklusi. Akan tetapi dilihat dari studi sebelumnya tentunya memiliki
kesamaan dan perbedaan topik penelitian. Berikut terkait penelitian relevan
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya:

Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviya (2024) memiliki persamaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu mengembangkan media
pembelajaran terintegrasi Islam materi bilangan serta model pengembangan
yang digunakan adalah analysis, design, development, implementation, dan
evaluation (ADDIE). Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada jenis
media yang dikembangkan dan tujuan pengembangan media yaitu untuk
peserta didik reguler kelas VII.

Penelitian yang dilakukan oleh Maryati (2023) memiliki persamaan
dengan penelitian ini, yaitu pengembangan media busy book berbahan dasar
kain flanel dan model pengembangan yang dilakukan adalah analysis, design,
development,  implementation, dan evaluation (ADDIE). Adapun
perbedaannya terletak pada materi yang digunakan yaitu mengurutkan
bilangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2024) memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu pengembangan media busy book yang berfokus pada
kemampuan berhitung dan model pengembangan yang dilakukan adalah
analysis, design, development, implementation, dan evaluation (ADDIE).
Adapun perbedaannya adalah terletak pada subjek pengembangan media yaitu
ditujukan untuk peserta didik normal jenjang SD.

Untuk lebih jelasnya, orisinalitas pengembangan ini dapat dilihat pada

Tabel 1.1 sebagai berikut:



Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan
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Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti Penelitian Penelitian Pengembangan
dan Tahun
Ulfa Pengembangan e Jenis media e Media yang
Oktaviya & media pembelajaran dikembangkan
Indah pembelajaran e Media ditujukan untuk peserta
Wahyuni berbasis untuk peserta didik slow
(2024) keislaman didik regular learner
Materi yang kelas VII
digunakan
Model desain
pengembangan
ADDIE
Esti Pengembangan e Materi yang e Materi yang
Maryati, media digunakan yaitu diteliti adalah
Suharno, berbahan dasar mengurutkan operasi hitung
Benny Agus kain flanel bilangan bilangan asli
Pribadi Model desain
(2023) pengembangan
ADDIE
Ni Wayan Pengembangan e Subjek e Media yang
Karina media busy pengembangan dikembangkan
Wina Sari, book media yaitu untuk peserta
Buang Pengembangan peserta didik didik slow
Saryantono, media berfokus normal learner
Yulita Dwi pada
Lestari kemampuan
(2024) berhitung
Model desain
pengembangan
ADDIE

G. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Media busy book

Media busy book adalah media 2 dimensi berbentuk buku yang terbuat

dari kain flanel yang berwarna-warni untuk memberikan motivasi kepada

peserta didik dalam belajar dan membantu peserta didik mempelajari konsep

lebih cepat dan mudah melalui latihan visualisasi.
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2. Kemuhammadiyahan
Kemuhammadiyahan adalah konsep yang mencakup nilai, ajaran, dan
prinsip yang dianut oleh Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang
berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah.
3. Teori Behavioristik
Teori behavioristik adalah teori belajar yang memandang belajar sebagai
perubahan perilaku yang dapat diamati, yang terjadi karena adanya hubungan
antara stimulus dan respon serta diperkuat melalui penguatan (reinforcement).
Dalam teori ini, proses belajar ditekankan pada latihan, pengulangan, dan
pemberian penguatan agar perilaku yang diharapkan dapat terbentuk secara
bertahap.
4. Kemampuan berhitung
Kemampuan berhitung adalah keterampilan untuk melakukan operasi
matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
dengan menggunakan logika dan pemahaman konsep.
5. Slow learner
Slow learner adalah salah satu kondisi anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kekurangan dalam aspek mental, slow learner memiliki kemampuan
belajar yang rendah dibandingkan peserta didik pada umumnya.
6. Operasi hitung bilangan asli
Operasi hitung bilangan asli merupakan operasi dasar dalam
pembelajaran matematika yang terdiri dari penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian.
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H. Sistematika Penulisan

Pada dasarnya proposal skripsi berpatokan pada buku Pedoman
Penulisan KTI (Karya Tulis Ilmiah) 2023 FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penulisan proposal skripsi ini
terdiri dari bagian awal dan bagian inti.

Bagian awal memuat lembar sampul, lembar persetujuan, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, dan pedoman transliterasi arab-latin. Sistematika
penulisan pada bagian inti disajikan dalam bentuk bab-bab dan subbab-subbab.
Adapun kepenulisan tersebut di antaranya yaitu:

Bab I Pendahuluan, bab ini memuat subbab latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, spesifikasi produk,
orisinalitas pengembangan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini memuat subbab kajian teori, perspektif
teori dalam Islam, dan kerangka konseptual.

Bab III Metode Penelitian, bab ini memuat subbab jenis penelitian,
model pengembangan, prosedur pengembangan, uji produk, jenis data,
instrumen pengumpul data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pengembangan, bab ini memuat hasil
penelitian dan proses pengembangan yang telah dilakukan. Isi bab ini meliputi
deskripsi proses pengembangan produk, penyajian dan analisis data uji produk
yang terdiri dari data validitas, data respon peserta didik, dan data keefektifan.

BAB V Pembahasan, bab ini memuat analisis dan interpretasi hasil

penelitian berdasarkan teori serta temuan penelitian sebelumnya yang relevan.
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Pembahasan difokuskan pada pemaknaan hasil penelitian dan hubungannya
dengan konsep serta prinsip pengembangan media pembelajaran.

BAB VI Penutup, bab terakhir berisi kesimpulan yang dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian serta saran-saran yang diberikan sebagai
rekomendasi untuk penelitian lanjutan maupun penerapan produk dalam

konteks pembelajaran yang lebih luas.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara guru dan
peserta didik. Rohani (2020) menjelaskan bahwasanya proses pembelajaran
dapat disebut juga dengan proses komunikasi karena saat pembelajaran
terdapat proses transfer informasi atau pesan yang disampaikan oleh sumber
pesan ke seseorang atau kelompok penerima pesan. Pesan dapat tersampaikan
dengan baik jika didukung oleh saluran yang tepat yaitu media pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Pagarra (2022) bahwasanya salah satu fungsi
media pembelajaran adalah sebagai penyelaras persepsi, maksudnya adalah
pemahaman peserta didik dalam menerima informasi benar dan tidak berbeda-
beda. Misalnya, dalam pembelajaran matematika guru menggunakan media
tiga dimensi berupa jaring-jaring bangun ruang yang menjelaskan konsep
bangun ruang. Tanpa media tersebut, beberapa peserta didik mungkin hanya
mengandalkan penjelasan verbal yang bisa menyebabkan kebingungan jika ada
yang kurang jelas. Dengan kata lain, media pembelajaran ada untuk
memperjelas dan menyatukan persepsi peserta didik agar materi yang diajarkan
sampai kepada peserta didik dengan baik dan benar.

Yaumi (2017) mengungkapkan kata media merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai arti

perantara, yaitu sesuatu yang menghubungkan informasi antara sumber dan

16
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penerima informasi. Secara lebih khusus, media dalam pembelajaran adalah
perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang berperan
sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran dari pengirim ke
penerima yang berfungsi menarik perhatian, pikiran, perasaan, serta minat
peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien
(Ekayani, 2020). Penggunaan media yang baik dan menarik dalam
pembelajaran dapat menumbuhkan minat, kemauan, serta meningkatkan
motivasi dan dorongan untuk belajar (Febrita, 2019). Hasan (2021)
menjelaskan fungsi media pembelajaran secara umum adalah sebagai sarana
penyampaian informasi, penghindar terjadinya hambatan dalam proses
pembelajaran, pemicu motivasi bagi peserta didik dan guru, serta alat untuk
mengoptimalkan jalannya pembelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti menyimpulkan
bahwasanya media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam
penyampaian informasi dalam hal ini adalah materi atau pengetahuan dari guru
kepada peserta didik dengan tujuan mendorong peserta didik agar termotivasi
dan mampu mengikuti proses pembelajaran secara bermakna. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat dalam mempermudah pemberian ilmu dari
guru kepada peserta didik.

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran menurut Nurfadhillah (2021) ada tiga,
yaitu media visual, media audio, dan media audio visual. Media visual adalah
alat atau sumber belajar yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan

informasi, khususnya materi pelajaran dengan cara yang menarik dan kreatif
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melalui indera penglihatan. Media visual dirancang khusus untuk
memanfaatkan kemampuan melihat sebagai sarana utama dalam memahami
materi. Macam-macam dari media visual yaitu: gambar atau foto, peta konsep,
diagram, grafik, dan poster. Media audio bisa disebut juga dengan media
dengar yaitu alat pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan pesan
atau materi pelajaran melalui suara. Media ini dirancang secara menarik dan
kreatif agar mudah dipahami menggunakan indera pendengaran, karena
penyampaiannya sepenuhnya berbentuk audio tanpa visual. Macam-macam
media visual yaitu: radio, alat perekam, dan pita magnetic. Media audio visual
adalah alat atau sumber belajar yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dan informasi, khususnya materi pelajaran dengan cara yang menarik dan
kreatif melalui indera pendengaran dan penglihatan. Media ini menyajikan
kombinasi antara suara dan gambar secara bersamaan. Macam-macam media
audio visual adalah televisi, video kaset, dan film bersuara.

Salah satu media pembelajaran visual adalah busy book. Media
pembelajaran busy book merupakan inovasi edukatif yang menghadirkan
pendekatan interaktif dalam proses belajar mengajar. Busy book merupakan
media pembelajaran yang utamanya terbuat dari kain flanel dan memiliki
warna-warna cerah, berisi kegiatan berupa permainan sederhana seperti
memasang kancing, mencocokkan warna atau bentuk, dan menjahit. Berbagai
aktivitas tersebut dapat menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak
(Mufliharsi, 2019). Fitriyah (2021) menambahkan busy book merupakan
media pembelajaran berbentuk buku yang terbuat dari kain flanel. Buku ini

dilengkapi dengan berbagai elemen tambahan seperti resleting, kancing baju,
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kain perca, dan variasi lainnya. Busy book sering disebut juga dengan quiet
book. Selain terbuat dari kain flanel, busy book juga dapat dibuat dari beberapa
bahan yang lembut dan aman seperti kain katun atau berbagai jenis kertas yang
mempunyai warna menarik (Sari, 2019). Busy book dirancang dengan grafis
menarik untuk merangsang kreativitas dalam membaca serta meningkatkan
kemampuan berhitung (Rahmah, 2017). Desain busy book dirancang dengan
warna-warna cerah dan menarik sehingga dapat meningkatkan minat dan rasa
senang peserta didik saat belajar.

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa busy book merupakan
buku edukatif yang dirancang dengan berbagai kegiatan yang menarik, busy
book terbuat dari bahan yang lembut dan aman seperti kain flanel, kain katun,
dll. Selain untuk menghibur, busy book juga dapat membantu peserta didik
belajar membaca, menghitung, dan melatih kemampuan motorik halus serta
menumbuhkan motivasi dalam belajar.

2. Kemuhammadiyahan

Kemuhammadiyahan merujuk pada pemahaman, nilai, dan praktik
yang diusung oleh Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang berorientasi
pada pembaruan (tajdid). Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan
pada tahun 1912 dengan tujuan memurnikan ajaran Islam dari praktik-praktik
yang dianggap bid'ah, khurafat, dan takhayul, serta memajukan umat melalui
pendidikan, kesehatan, dan pelayanan sosial (Nashir, 2020). Prinsip dasar
Kemuhammadiyahan berlandaskan pada al-Quran dan As-Sunnah sebagai
sumber utama ajaran Islam. Muhammadiyah menekankan pentingnya ijtihad

(penalaran independen) dalam memahami teks-teks keagamaan, serta
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mengedepankan pendekatan rasional dan kontekstual dalam menghadapi
masalah-masalah modern (Arifin, 2019).

Menurut Fauzi (2022) Muhammadiyah dikenal sebagai pelopor
pendidikan modern di Indonesia. Organisasi ini mendirikan sekolah-sekolah
yang menggabungkan kurikulum umum dengan pendidikan agama. Tujuannya
adalah menciptakan generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan mampu
berkontribusi bagi kemajuan masyarakat. Kemuhammadiyahan juga tercermin
dalam gerakan sosial dan kemanusiaan yang dijalankan oleh Muhammadiyah.
Organisasi ini aktif dalam mendirikan rumah sakit, panti asuhan, dan lembaga-
lembaga sosial lainnya. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan
pentingnya tolong-menolong dan keadilan sosial (Suryana, 2023).

Berdasarkan definisi di atas, Kemuhammadiyahan merupakan konsep
yang mencerminkan nilai-nilai, prinsip, dan praktik yang diusung oleh
Muhammadiyah sebagai organisasi Islam modernis di Indonesia. Berakar pada
al-Quran dan as-Sunnah, Muhammadiyah menekankan pentingnya pemurnian
ajaran Islam (tajdid) dari praktik-praktik yang dianggap menyimpang, seperti
bid'ah, khurafat, dan takhayul. Selain itu, Muhammadiyah juga berkomitmen
untuk memajukan umat melalui pendidikan, kesehatan, dan gerakan sosial,
yang menjadi ciri khas organisasi ini.

Adapun penerapan nilai-nilai Kemuhammadiyahan pada media busy
book Kemuhammadiyahan berbasis teori behavioristik dalam materi operasi
hitung bilangan asli diwujudkan melalui pembelajaran yang menekankan
pembiasaan perilaku positif, disiplin, dan kemandirian siswa. Busy book

dirancang dengan aktivitas interaktif seperti mencocokkan, menghitung, dan
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menyelesaikan soal operasi hitung bilangan asli yang disertai penguatan
(reinforcement) berupa pujian. Nilai-nilai Kemuhammadiyahan seperti
religiusitas, kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab diintegrasikan dalam
konteks soal dan ilustrasi, misalnya melalui contoh kegiatan sehari-hari yang
mencerminkan amal usaha Muhammadiyah dan sikap islami. Dengan
demikian, media busy book tidak hanya membantu siswa memahami konsep
operasi hitung bilangan asli secara konkret dan menyenangkan, tetapi juga
membentuk karakter sesuai nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui proses
pembelajaran yang terarah dan berulang.
3. Teori Behavioristik

Teori belajar behavioristik adalah teori belajar yang menekankan
terhadap perubahan perilaku peserta didik. Teori belajar behavioristik dalam
pembelajaran merupakan upaya membentuk tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman belajar. Menurut Wahab (2021) menyatakan bahwasanya tujuan
pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada penambahan
pengetahuan, sedangkan belajar sebagi aktivitas yang menuntut pembelajar
untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari dalam
bentuk laporan, kuis, atau tes. Hal utama pada teori behavioristik adalah
pemberian stimulus dan respon dengan cara yang pertama memberi dorongan
dan peguatan untuk melihat suatu perubahan atau respon.

Penerapan teori belajar behavioristik dalam implementasi media busy
book Kemuhammadiyahan pada materi operasi hitung bilangan asli dilakukan
dengan menekankan pembentukan nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui

hubungan antara stimulus, respon, dan penguatan. Konten isi busy book
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dirancang dengan mengintegrasikan operasi hitung bilangan asli dengan
sejarah Muhammadiyah serta keteladanan tokoh-tokoh Muhammadiyah,
seperti KH. Ahmad Dahlan, yang menekankan nilai kerja keras, kedisiplinan,
dan ketekunan dalam menuntut ilmu dan membangun Muhammadiyah.
Stimulus diberikan melalui tampilan gambar tokoh, potongan cerita singkat
perjuangan, serta instruksi aktivitas berhitung yang kontekstual, misalnya
perjuangan KH. Ahmad Dahlan dalam mendirikan sekolah, saling berbagi
kebaikan, menghitung jumlah murid di sekolah, dan ice breaking tentang
ibadah. Peserta didik merespon stimulus tersebut dengan melakukan aktivitas,
seperti mencocokkan simbol, mengurutkan bilangan, dan menyelesaikan soal
cerita sederhana yang dikaitkan dengan aktivitas tokoh Muhammadiyah.
Setiap respon yang benar diperkuat melalui penguatan positif, berupa pujian
atau pengulangan aktivitas, sehingga tidak hanya meningkatkan keterampilan
berhitung tetapi juga membiasakan perilaku disiplin, teliti, dan bertanggung
jawab. Melalui pengulangan aktivitas dalam busy book, nilai-nilai
Kemuhammadiyahan tertanam secara bertahap sebagai hasil pembiasaan
perilaku yang selaras dengan prinsip teori belajar behavioristik.
4. Kemampuan Berhitung
a. Pengertian Kemampuan Berhitung
Menurut KBBI kemampuan berasal dari kata “mampu” yang
mempunyai arti sanggup atau bisa. Kemampuan adalah kesanggupan seseorang
dalam menguasai suatu hal yang digunakan untuk menyelesaikan tugas (Widia,
2017). Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan kemampuan

tersebut bisa diasah agar berkembang. Salah satu kemampuan yang penting
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dalam matematika adalah kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung
merupakan kemampuan dasar dalam pelajaran matematika yang harus dikuasai
peserta didik. Kemampuan berhitung dapat disebut juga dengan kemampuan
menerapkan logika dan angka (Fuad, 2024). Kemampuan berhitung adalah
keterampilan yang dimiliki setiap anak seperti mengurutkan dan menghitung
bilangan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, serta kemampuan
berhitung juga menjadi landasan untuk pengembangan matematika di tingkat
selanjutnya (Nuhidayah, 2019).

Sukat (2023) menjelaskan berhitung adalah kegiatan dalam melibatkan
operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian untuk memperoleh hasil yang akurat. Kegiatan berhitung mencakup
manipulasi angka atau simbol matematika sesuai dengan aturan-aturan
matematika yang berlaku. Kemampuan berhitung seringkali dikaitkan dengan
kemampuan intelektual karena hal ini berkaitan dengan pemahaman konsep-
konsep yang dimiliki anak serta bagaimana anak menggunakan kemampuan
berpikirnya untuk menyelesaikan masalah (Anisa, 2022).

Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan kemampuan
berhitung adalah kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan
konsep angka serta operasi dasar matematika seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Keterampilan ini tidak hanya
mencakup penguasaan teknik perhitungan, tetapi juga pemahaman logis dalam
pengaplikasiannya untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.

b. Indikator Kemampuan Berhitung
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Kemampuan berhitung adalah kemampuan dasar yang mencakup
pemahaman dan penerapan konsep angka serta operasi matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Ada beberapa indikator
yang harus dipenuhi dalam kemampuan berhitung menurut Pujiono (2022) agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu peserta didik mampu menyelasaikan
soal-soal tes dan peserta didik mampu membuat soal serta penyelesaiannya.

Anak slow learner memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika bagi peserta didik slow learner dirancang
lebih sederhana. Capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan
indikator kemampuan berhitung bagi peserta didik slow learner disajikan
khusus dan lebih sederhana. Berikut capaian pembelajaran pada elemen
bilangan fase D bagi peserta didik slow learner di kelas VII SMP
Muhammadiyah 2 Malang yang harus dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Tabel 2.1 CP-TP Bilangan Fase D

Indikator
Fase Cp No TP Elemen Kemampuan
Berhitung
D  Pada akhir Fase 1 Peserta didik Bilangan Peserta didik
D, peserta didik dapat dapat
dapat menunjukkan menentukan
menunjukkan dan hasil operasi
cara melakukan menghitung bilangan
penjumlahan hasil dalam konteks
dan menghitung penjumlahan kehidupan
hasil dua angka
penjumlahan maksimal 100
dua angka 2 Peserta didik Peserta didik
maksimal 100, dapat dapat
menunjukkan menunjukkan menentukan
cara melakukan dan tanggal
pengurangan menghitung setelah
dan menghitung hasil penambahan

hasil sejumlah hari




Lanjutan Tabel 2.1 CP-TP Bilangan Fase D

25

Indikator
Fase CP No TP Elemen Kemampuan
Berhitung
pengurangan
dua angka penjumlahan
maksimal 100, dua angka
melakukan maksimal 100
operasi hitung 3 Peserta didik Peserta didik
perkalian dapat dapat
sampai 20, menunjukkan menentukan
melakukan dan lama waktu
operasi hitung menghitung suatu kegiatan
pembagian hasil dengan
sampai 20, pengurangan menghitung
memahami dua angka selisih dua
operasi hitung maksimal 100 tanggal dalam
(penjumlahan, satu bulan
pengurangan, 4  Peserta didik Peserta didik
perkalian, dan dapat dapat
pembagian) menunjukkan menentukan
menggunakan dan hasil
alat bantu hitung melakukan perkalian dua
secara sederhana operasi bilangan asli
dalam hitung dalam konteks
kehidupan perkalian kehidupan
sehari-hari sampai 20 sehari-hari
5 Peserta didik Peserta didik
dapat dapat
menunjukkan menentukan
dan melakukan hasil operasi
operasi hitung pembagian
pembagian bilangan
sampai 20

5. Pendidikan Inklusi

a. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi adalah wujud nyata dari pemerataan pendidikan

yang bebas dari diskriminasi di mana anak berkebutuhan khusus dan anak-anak

lainnya dapat belajar bersama dalam lingkungan yang sama. Wibowo (2019)

menjelaskan bahwasanya pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan

yang membuka kesempatan bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang
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memiliki kebutuhan khusus atau bakat istimewa, untuk belajar bersama dalam
satu lingkungan yang sama dengan peserta didik lainnya. Pendidikan inklusi
memberikan peluang bagi kelompok difabel untuk memiliki kesetaraan dalam
mengakses dan memperoleh hak mereka dalam mendapatkan pendidikan
sebagai kebutuhan dasar (Bahri, 2021).

Penyelenggaraan pendidikan inklusi di Indonesia tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48
Tahun 2023 tentang Penyediaan Akomodasi yang Layak dan Pembentukan
Unit Layanan Disabilitas bertujuan untuk memberikan kesamaan kesempatan
dalam memperoleh layanan pendidikan sebagai warga negara. Adapun prinsip
utama dalam penerapan pendidikan inklusi adalah memastikan bahwa setiap
peserta didik tanpa pengecualian memiliki kesempatan untuk belajar serta
memanfaatkan perbedaan sebagai kekuatan untuk mengembangkan potensinya
(Farah, 2022).

Terdapat berbagai langkah yang dapat dilakukan untuk mewujudkan
pendidikan inklusi yang efektif, salah satunya yaitu dengan menciptakan
suasana inklusi terlebih dahulu sebelum menerapkan sistem inklusi tersebut,
hal ini dikenal sebagai pra-kondisi (Septyah, 2024). Langkah yang bisa
dilakukan yaitu menggunakan kurikulum yang tepat, selanjutnya yaitu penting
bagi sekolah untuk melakukan asesmen tehadap peserta didik, asesmen
digunakan sebagai acuan dalam penyediaan layanan pendidikan yang sesuai
dengan modalitas atau potensi yang dimiliki guna merancang program
pembelajaran yang tepat.

Terdapat keberagaman peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK)
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yang ada di sekolah inklusi berdasarkan pada Undang-Undang No. 20 Tahun
2003, salah satunya yaitu slow learner.
b. Slow Learner

Slow learner merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang
mempunyai kelemahan dalam hal intelegensi. Perkembangan dan kemampuan
anak slow learner cenderung tidak sejalan dengan tahapan usia kronologisnya.
Meskipun menunjukkan performa akademik di bawah rata-rata dalam satu atau
lebih mata pelajaran, slow learner tidak termasuk dalam kategori anak dengan
disabilitas intelektual (Arum, 2023). Anak slow learner dapat diidentifikasi
berdasarkan beberapa hal antara lain kapasitas 1Q berkisar antara 70-90,
keterampilan motorik rendah, serta kesulitan dalam memahami materi
pelajaran dibandingkan anak seusianya sehingga berdampak pada hasil belajar
(Atmaja, 2018).

Peserta didik slow learner memiliki karakteristik utama dalam proses
belajar yang lambat, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan
kemampuan simbolik dan berpikir abstrak (Sauqi, 2024). Lebih lanjut Rahayu
(2023) menjelaskan bahwa anak slow learner mempunyai karakteristik yaitu
cara belajar yang dilakukan secara praktek dengan melibatkan seluruh indera,
mereka memerlukan proses pembelajaran yang terorganisir dan menggunakan
pengalaman langsung sebagai jembatan untuk memahami konsep-konsep yang
bersifat simbolis.

Menurut Aulia (2024) anak slow learner mempunyai kemampuan
intelektual yang sedikit di bawah rata-rata, tetapi belum termasuk kategori

tunagrahita atau retardasi mental. Mereka sering menghadapi kesulitan dalam
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proses berpikir, memberikan respon terhadap rangsangan, serta menyesuaikan
diri secara sosial. Meskipun demikian, kemampuan mereka masih lebih baik
dibandingkan anak tunagrahita, meski tidak secepat anak-anak dengan
kemampuan normal (Hidayah, 2023). Anak slow learner membutuhkan waktu
lebih lama dan pengulangan berulang kali untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik maupun non-akademik. Anak lamban belajar cenderung kesulitan
menyimpan informasi dalam jangka panjang dan memanggilnya kembali saat
diperlukan, mereka memiliki rentang perhatian yang pendek dan tingkat
konsentrasi yang rendah (Saragih, 2024). Menurut Arum (2023) dalam proses
pembelajaran, anak slow learner memerlukan durasi waktu yang lebih panjang
serta pengulangan materi yang lebih intensif untuk dapat menginternalisasi
konsep-konsep baru yang diajarkan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peserta didik slow learner
bisa diartikan dengan peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual di
bawah rata-rata tetapi bukan tunagrahita. Mereka kesulitan dalam berpikir
abstrak dan simbolik, serta membutuhkan banyak pengulangan ketika
pembelajaran.
c. Strategi Pengajaran

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam merancang
dan menerapkan pembelajaran kepada peserta didik slow learner. Beberapa
strategi pengajaran menurut Sukma (2021) yang tepat bagi peserta didik slow
learner, antara lain (1) melakukan pengulangan secara berkala untuk
membantu peserta didik memahami konsep; (2) mendorong peserta didik untuk

terlibat dalam berbagai kegiatan guna menemukan minat dan bakat mereka; (3)
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menggunakan pembelajaran yang terdiferensiasi, disesuaikan dengan minat,
gaya belajar, dan potensi peserta didik; (4) memberikan bimbingan tambahan
melalui futoring; (5) mengajarkan keterampilan belajar untuk membantu
peserta didik belajar lebih efektif; (6) memprioritaskan pengajaran pada
konsep-konsep penting dan memungkinkan peserta didik fokus pada beberapa
konsep secara mendalam; (7) memanfaatkan tutor sebaya untuk mendukung
proses belajar; (8) membiasakan peserta didik membaca setiap hari; (9)
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dengan langkah-langkah
sederhana yang mengarah pada pengalaman konkret; (10) menggunakan media
yang interaktif dan kreatif, seperti gambar, model, grafik, film, atau media
audio-visual lainnya, untuk mempermudah penyampaian materi bagi peserta
didik slow learner; (11) merancang langkah-langkah sederhana untuk
memfasilitasi pengajaran bagi anak dengan kesulitan belajar; (12) memberikan
waktu tambahan dalam pembelajaran, menggunakan metode yang lebih sabar
dan beragam, memperbanyak latihan, menyediakan media pembelajaran yang
inovatif, dan memberikan pengajaran remedial untuk mendukung peserta didik
slow larner.
6. Pengembangan ADDIE

Model pengembangan ADDIE pertama kali muncul pada tahun 1975
yang kemudian dikembangkan oleh pusat teknologi pembelajaran yang
bertempat di Universitas Florida (Rayanto, 2020). ADDIE memiliki lima
tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Menurut Arifah (2024) model ADDIE adalah salah satu desain

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan terstruktur. Model ini
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terdiri dari langkah-langkah berurutan yang dirancang untuk mengatasi
permasalahan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Berikut adalah penjelasan
dari masing-masing tahap dari model pengembangan ADDIE.

a. Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
serta mengungkapkan permasalahan yang dihadapi peserta didik selama proses
pembelajaran. Tujuan utama dari tahap ini adalah memahami permasalahan
yang muncul. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: (1) menganalisis
silabus, yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, dan materi utama; (2) mengkaji sumber belajar dengan
mempertimbangkan  ketersediaan,  kesesuaian,  serta  kemudahan
penggunaannya; dan (3) melakukan analisis kebutuhan peserta didik, yang
melibatkan wawancara dengan beberapa peserta didik untuk mengetahui
kebutuhan serta tantangan yang dihadapi selama pembelajaran (Kurnia, 2019).
b. Design (Desain)

Setelah tahap analisis selesai, langkah berikutnya adalah merancang
media. Pada tahap ini, dibuat rancangan awal berupa storyboard untuk
mempermudah proses pengembangan media. Perancangan dilakukan secara
manual, dan hasil akhirnya berupa kerangka media yang siap untuk
dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, pada tahap ini juga disusun lembar
validasi untuk media serta angket respon peserta didik yang berfungsi sebagai
lembar kepraktisan (Kurnia, 2019).

c. Development (Pengembangan)
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Tahap pengembangan adalah proses merealisasikan desain menjadi
bentuk nyata (Arifah, 2024). Dengan kata lain jika desain sebelumnya
melibatkan elemen visual, maka elemen tersebut harus dikembangkan lebih
lanjut. Langkah-langkah dalam tahap ini mencakup pembuatan, pembelian,
modifikasi, dan pemilihan elemen yang sesuai untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

d. Implementation (Implementasi)

Tahap keempat adalah implementasi yaitu hasil pengembangan
diterapkan dalam proses pembelajaran. Langkah ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas pembelajaran, termasuk aspek
keefektifan, daya tarik, dan efisiensi proses pembelajaran (Arifah, 2024).

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap akhir adalah evaluasi, yang mencakup evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama setiap tahapan untuk
mengumpulkan data yang bertujuan menyempurnakan proses. Sementara itu,
evaluasi sumatif dilakukan di akhir program untuk menilai dampaknya
terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan (Arifah, 2024).

Dari uraian di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwasanya model
pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang terstruktur dan
sistematis serta memiliki lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development,

Implementation and Evaluation.
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7. Operasi Hitung Bilangan Asli

Pemahaman tentang operasi hitung bilangan asli menjadi landasan
utama untuk memahami konsep matematika yang lebih kompleks. Operasi
hitung bilangan asli terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Berikut peta konsep materi operasi hitung bilangan asli disajikan

dalam Gambar 2.1.

Operasi Hitung Bilangan
Asli
v
v v
Konsep Dasar Operasi
Bilangan Asli Hitung

A

Penjumlahan

\ 4

Pengurangan

> Perkalian

—»| Pembagian

Gambar 2.1 Peta Konsep Operasi Hitung Bilangan Asli
a. Konsep Dasar Bilangan Asli

Bilangan asli merupakan bilangan bulat positif yaitu {1, 2, 3,4, ... }.

1) Mengurutkan Bilangan Asli

Ada dua cara dalam mengurutkan bilangan asli:

a) Urutan menaik (ascending): mengurutkan dari bilangan terkecil ke
bilangan terbesar

b) Urutan menurun (descending): mengurutkan dari bilangan terbesar ke

bilangan terkecil
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b. Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Asli
Ada beberapa cara dalam melakukan penjumlahan menurut Rasfaniwaty
(2022) yaitu:
1) Menghitung maju
Contoh: Ara memetik 11 buah apel dan Syifa memetik 6 lebih banyak
daripada milik Ara. Berapa banyak apel yang dipetik Syifa?

Penyelesaian: Perhitungan dimulai dari bilangan 11 dengan melangkah 6

langkah ke depan.
’_(\12 13 14 15 16 17
Gambar 2.2 Menghitung Maju
11+6=17

Jadi, banyak apel yang dipetik Syifa adalah 17 buah.
2) Penjumlahan bersusun
11+6=--

Penyelesaian:

e Penjumlahan dapat dilakukan dengan menyusun bilangan ke bawah
sesuai dengan nilai tempat

e Bilangan 11 dapat ditunjukkan dengan 10 puluhan ditambah dengan 1
satuan

e Bilangan 6 dapat ditunjukkan dengan 6 satuan

10=10+1

6= 6
—_—
10+ 7
=17

Gambar 2.3 Penjumlahan Bersusun
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Operasi Hitung Pengurangan Bilangan Asli

1) Menghitung mundur

Contoh: Ara mempunyai 11 buah apel dan Syifa mempunyai 17 buah apel.
Berapa selisih banyak apel Ara dan Syifa?

Penyelesaian: Perhitungan dimulai dari bilangan 17 dengan melangkah 11
langkah ke belakang.

1N N A NANA £
6 | 7|8 12 | 13

9110 11 14 (1516 | 17

Gambar 2.4 Menghitung Mundur
17-11=6
Jadi, selisih banyak apel Ara dan Syifa adalah 6 buah.
2) Pengurangan bersusun
17-11=--
e Pengurangan dapat dilakukan dengan menyusun bilangan ke bawah
sesuai dengan nilai tempat
e Bilangan 17 dapat ditunjukkan dengan 10 puluhan ditambah dengan 7
satuan

e Bilangan 11 dapat ditunjukkan dengan 10 puluhan ditambah dengan 1

satuan
17=10+7
1=10+1
0+6
=6

Gambar 2.5 Pengurangan Bersusun

d. Operasi Hitung Perkalian Bilangan Asli
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Perkalian adalah operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan
bilangan lain. Perkalian terdefinisi untuk seluruh bilangan di dalam suku-
suku perjumlahan yang diulang-ulang, misalnya 3 dikali 4 dapat dihitung
dengan menjumlahkan 3 salinan dari 4 bersama-sama. Dapat dijabarkan
sebagai berikut: 3 X4 =444+ 4 =12.

Operasi Hitung Pembagian Bilangan Asli

Pembagian dapat diartikan sebagai proses pengurangan berulang, yaitu
mengurangi suatu bilangan dengan bilangan yang sama secara terus-
menerus hingga hasilnya mencapai nol. Misalnya x dibagi y, menghasilkan
bilangan 2z, yang ditulis sebagai x :y = z. Sebagai contoh, untuk
menghitung 20 : 10, caranya adalah 20 — 10 — 10 = 0. Dari penghitungan
tersebut, terlihat bahwa pengurangan berulang sebanyak 2 kali diperlukan

untuk mencapai 0. Oleh karena itu, 20 : 10 = 2.

B. Perspektif Teori dalam Islam

1.

Kesetaraan Hak dan Keadilan dalam Pendidikan

Adanya pendidikan inklusi termasuk bentuk perhatian pemerintah

terhadap peserta didik dengan kebutuhan khusus seperti slow learner.

Pendidikan inklusi memberikan layanan yang memungkinkan anak-anak

dengan kebutuhan khusus untuk belajar di sekolah bersama dengan teman-

teman sebayanya. Hal tersebut merupakan suatu keadilan, di mana setiap

manusia berhak mendapatkan akses pendidikan yang layak dan setara.

Pendidikan inklusi berfokus pada pentingnya kesetaraan, keragaman, dan

keterlibatan aktif setiap anak dalam lingkungan belajar yang sama, setiap anak

diberikan peluang yang sama untuk mendapatkan akses kurikulum maupun
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pengalaman belajar yang sesuai (Mustika, 2023). Sistem pendidikan inklusi
juga relevan dengan ajaran Islam, yaitu rahmatan lil ‘alamin atau rahmat bagi
seluruh alam.

Dalam perspektif Islam, pendidikan inklusi menekankan betapa
pentingnya pendidikan yang memperlakukan setiap individu secara setara
tanpa adanya perbedaan. Islam memandang ilmu sebagai kewajiban yang harus
diutamakan dan pendidikan merupakan kewajiban dan hak bagi setiap orang.
Oleh karena itu, pendidikan harus diselenggarakan secara adil dan terbuka
untuk semua kalangan, termasuk anak berkebutuhan khusus (Zahara, 2024).
Karena kenyataannya setiap manusia memiliki identitas dan martabat dan
bahwa Allah SWT menciptakan manusia dengan berbagai perbedaan, baik dari
ciri fisik, kepribadian, suku, bahasa, negara, maupun jenis kelamin. Akan
tetapi, di sisi Allah derajat kemuliaan seseorang ditentukan oleh ketakwaanya,
bukan dari perbedaan tersebut (Munawir, 2024).

Apabila mengacu dalam pandangan al-Quran mengenai pendidikan
inklusi, terdapat beberapa ayat al-Quran yang membahas tentang keadilan dan
kesetaraan hak dalam pendidikan. Salah satu ayat al-Quran yang membahas hal

tersebut yaitu QS. al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:
4 T/ “ ’fl//. 0}&/ s W7 & o ..o T A b & a’saﬂ nﬂ/‘ o'a Pl
Vi e 238 OUs 35Ca 2 V5 Lally 5Tigs & (a5 15357550 300 el

{1 0% fo o b T &) 38 08 4 o s EE o EX
8 K e A OL A 1951y Cosald Sl g laue) 15Us5

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak
(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil.

Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku
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tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.”. (QS. al-Maidah, 8).

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan
orang-orang beriman agar selalu menegakkan keadilan. Janganlah kebencian
tehadap suatu kaum atau kelompok mendorong untuk bersikap tidak adil, tetapi
hendaklah berlaku adil kepada semua orang tanpa terkecuali, karena
sesungguhnya berlaku adil akan membawa pelakunya meraih derajat
ketakwaan.

Begitu pula dalam konteks pendidikan inklusi, setiap individu tanpa
memandang latar belakang harus diperlakukan dengan adil dan setara. Anak
berkebutuhan khusus juga manusia ciptaan Allah, mereka berhak diperlakukan
seperti anak normal lainnya dengan tidak dikucilkan. Oleh karena itu,
kebencian atau prasangka terhadap kelompok tertentu tidak boleh menjadi
alasan untuk tidak berlaku adil. Dalam pendidikan inklusi, hal ini berarti bahwa
semua anak terlepas dari perbedaan fisik, sosial, atau kultural, berhak
mendapatkan akses yang sama untuk belajar dan berkembang.

Ayat lain yang berkaitan dengan pendidikan inklusi juga terdapat pada

QS. al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
8T O h LU ol Sllesg K S50 2 s € 2D

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan

]

1

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
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kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah Subhaanahu wa
Ta’aala adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha teliti”. (QS. al-Hujurat, 13).

Ayat di atas menjelaskan bahwa perbedaan yang ada di antara umat
manusia, baik dalam hal ras, suku, atau bangsa, bukanlah untuk saling
mengunggulkan atau merendahkan satu sama lain. Tujuan dari perbedaan
tersebut adalah agar manusia saling mengenal dan memahami, bukan untuk
saling membedakan atau menciptakan perpecahan. Di sisi Allah, yang paling
mulia adalah mereka yang memiliki ketakwaan yang tinggi, bukan mereka
yang berasal dari suku, bangsa, atau kelompok yang lebih besar atau lebih
unggul. Begitu juga dengan sistem pendidikan inklusi, tidak ada peserta didik
yang lebih unggul atau lebih rendah, baik peserta didik dengan kebutuhan
khusus, peserta didik dari latar belakang ekonomi atau budaya yang berbeda,
semuanya memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang
berkualitas.

2. Media sebagai Perantara dalam Pembelajaran

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dibutuhkan sebuah sarana dalam penyampaian materi pembelajaran yang
interaktif. Media pembelajaran dibutuhkan guna memudahkan proses
penyampaian materi secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah, pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang
mampu menarik minat peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran

yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat
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berlangsung secara optimal dan berfokus pada peningkatan prestasi belajar
peserta didik (Azizah, 2021).

Pada masa Nabi Muhammad SAW, kegiatan belajar mengajar sudah
ada dan dilakukan. Dalam menyampaikan ilmu kepada para sahabatnya,
Rasulullah SAW selalu memanfaatkan media sebagai sarana untuk
menyampaikan materi ajaran Islam. Media pembelajaran yang digunakan oleh
Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan ajaran Islam agar mudah
dipahami oleh sahabat dan umatnya adalah melalui tindakan langsung. Beliau
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, yang dikenal dengan
istilah uswah hasanah atau teladan yang baik (Umam, 2020). Ayat yang
menjelaskan hal tersebut terdapat pada surat QS. an-Nahl ayat 44 yang

berbunyi:

oyRag 24lils el JF G A G S50 A TG 2y ey
Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami
turunkan kepadamu al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”
(QS. an-Nahl, 44)

Ayat di atas menjelaskan tentang Nabi Muhammad yang diturunkan
wahyu berupa al-Quran, Nabi Muhammad sebagai media atau perantara untuk
menerangkan kepada umat manusia apa yang diturunkan berupa petunjuk-
petunjuk dalam kitab tersebut agar mereka mengikuti jalan kebenaran. Begitu
juga media dalam pembelajaran, media digunakan sebagai sarana untuk
mentransformasikan konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang konkret

dan bermakna. Media pembelajaran berperan strategis dalam memfasilitasi
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transfer pengetahuan, mengoptimalkan pemahaman peserta didik, dan
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif.
C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan suatu media
pembelajaran yaitu busy book dengan menerapkan model pengembangan
ADDIE. Langkah awal penelitian yaitu mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, agar kemudian dapat dikembangkan
media busy book sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan tersebut. Berikut

merupakan kerangka konseptual pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.6.

Identifikasi Masalah

v
k 4
Kesulitan peserta didik Media yang digunakan
slow learner dalam selama pembelajaran
berhitung operasi bilangan kurang memfasilitasi
ashi kebutuhan peserta didik
slow learner

!

Solusi

Kelebihan media  busy

¥ book:
Pengembangan media busy - Mempunyai  elemen
book materi operasi hifung interaktif dan menarik
bilangan asli dengan model |——» - Busy book melibatkan
pengembangan ADDIE indera peraba. hal ini
membantu  stimulasi
multisensorik  peserta

l didik slow learner

Media Busy Book Materi
Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih
Kemampuan Berhitung
vang Valid dan Praktis

Gambar 2.6 Kerangka Konseptual



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan.
Rangkuti (2019) menjelaskan penelitian dan pengembangan mempunyai
beberapa istilah, salah satunya adalah Research and Development (R&D).
Research and Development merupakan metode penelitian dengan
menghasilkan, mengembangkan atau menyempurnakan produk yang sudah ada
yang dapat dipertanggungjawabkan (Rangkuti, 2019). Bentuk dari penelitian
ini yaitu penelitian pengembangan yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran matematika yaitu busy book
berbasis Kemuhammadiyahan pada materi operasi hitung bilangan asli bagi
peserta didik slow learner di kelas inklusi.
B. Model Pengembangan

Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). Model
ADDIE merupakan suatu pendekatan yang menekankan analisis tehadap
interaksi dan koordinasi antara setiap komponen yang dimiliki, sesuai dengan
tahapan-tahapan yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).
C. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan yang harus
dilakukan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen Pretest-

41



42

Posttest Control Group Design. Berikut rancangan media busy book yang akan

dikembangkan oleh peneliti disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Media

Aspek Penjelasan
Kurikulum Merdeka
Materi Operasi Bilangan Asli
Kelas VII
Peserta Didik Slow learner
Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Malang
Capaian Pembelajaran Pada akhir Fase D, peserta didik dapat

menunjukkan cara melakukan penjumlahan

dan menghitung hasil penjumlahan dua angka

maksimal 100, menunjukkan cara melakukan

pengurangan  dan  menghitung  hasil

pengurangan dua angka maksimal 100,

melakukan operasi hitung perkalian sampai

20, melakukan operasi hitung pembagian

sampai 20, memahami operasi hitung

(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian) menggunakan alat bantu hitung

secara sederhana dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran 1) Peserta didik dapat menunjukkan dan

menghitung hasil penjumlahan dua angka
maksimal 100

2) Peserta didik dapat menunjukkan dan
menghitung hasil pengurangan dua angka
maksimal 100

3) Peserta didik dapat menunjukkan dan
melakukan operasi hitung perkalian sampai
20

4) Peserta didik dapat menunjukkan dan
melakukan operasi hitung pembagian
sampai 20

5) Peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan sederhana dalam konteks
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan asli

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dari setiap tahapan

model pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut.
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1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti perlu melakukan serangkaian kegiatan analisis
untuk memperoleh informasi sebagai landasan pengembangan media. Data
pada tahap ini diperoleh melalui wawancara dengan guru matematika di kelas
inklusi sekaligus Guru Pendamping Khusus yang selanjutnya disebut dengan
GPK. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Peserta Didik

Pada tahap analisis karakteristik peserta didik, peneliti melakukan
wawancara semi terstruktur dengan GPK. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperoleh informasi terkait karakteristik peserta didik dan tingkat
kemampuan berhitung peserta didik slow [learner kelas VII di SMP
Muhammadiyah 2 Malang.

b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang
menjadi dasar urgensi penelitian, khususnya terkait kendala yang dialami guru
dan peserta didik selama proses pembelajaran. Peneliti juga melakukan kajian
terhadap kurikulum dan bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik serta
media pembelajaran yang tersedia. Data diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur dengan GPK. Hasil analisis yang diperoleh tersebut kemudian
menjadi acuan bagi peneliti untuk merancang media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan.

2. Design (Desain)
Pada tahap desain peneliti mulai merancang konsep media berdasarkan

hasil analisis sebelumnya. Proses desain diawali dengan kegiatan sebagai



44

berikut:
a. Penetapan Bidang Kajian dan Integrasi Kemuhammadiyahan

Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu menentukan kompetensi dasar
dan materi yang akan dikembangkan, yaitu operasi hitung bilangan asli pada
jenjang kelas yang diteliti. Setelah bidang kajian ditetapkan, peneliti kemudian
melakukan proses integrasi kemuhammadiyahan dengan mengidentifikasi
aspek yang relevan untuk ditanamkan dalam media yang dikembangkan.
b. Pembuatan Storyboard

Peneliti menyusun storyboard rancangan visual yang memuat isi
materi, bentuk aktivitas, serta instruksi penggunaan dalam busy book.
Storyboard berfungsi sebagai panduan awal untuk memastikan bahwa setiap
komponen media telah sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta konten kemuhammadiyahan yang diintegrasikan.
Pembuatan storyboard diawali dengan menentukan tema utama dan topik
pembelajaran yang akan disajikan dalam setiap halaman. Setelah itu, peneliti
menggambarkan sketsa kasar yang menunjukkan tata letak elemen visual
seperti gambar, teks, dan area aktivitas peserta didik. Salah satu kegiatan dalam

busy book adalah mengurutkan bilangan seperti pada Gambar 3.1.

Tempat meletakkan objek

Gambar objek

Tempat mengurutkan angka

Gambar 3.1 Desain Kegiatan Busy Book
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c. Penyusunan Instrumen Angket

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa angket
validasi dan angket respon peserta didik. Angket validasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai kelayakan dan kevalidan media pembelajaran busy
book berbasis kemuhammadiyahan. Instrumen disusun dengan mengacu pada
aspek-aspek penilaian yang relevan dengan bidang keahlian masing-masing
validator. Media pembelajaran busy book divalidasi oleh beberapa ahli, antara
lain adalah ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli kemuhammadiyahan,
praktisi, dan ahli instrumen tes.

d. Pemilihan Bahan

Pada tahap ini peneliti memilih bahan yang sesuai dan menyiapkan
komponen-komponen yang dibutuhkan dalam membuat busy book seperti pola
berupa huruf, angka, benda, serta membuat panduan penggunaan busy book
secara singkat tentang cara menggunakan media, dan lain sebagainya. Peneliti
memilih bahan yang digunakan sebagai bahan dasar busy book yaitu berupa
kertas glossy tebal, jilid yang digunakan yaitu jilid spiral, serta komponen
angka dan benda menggunakan busa eva foam yang dibentuk sesuai pola.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, media dibuat berdasarkan desain media
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Setelah media selesai dibuat, proses
validasi dilakukan dengan melibatkan beberapa validator ahli yaitu ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, ahli kemuhammadiyahan, praktisi, serta ahli instrumen
tes dengan menggunakan instrumen validasi. Setelah seluruh validator

memberikan penilaian dan masukan, data hasil validasi dianalisis untuk
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menentukan tingkat kelayakan media. Pada tahap ini, setiap aspek yang dinilai
diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Apabila
persentase validitas menunjukkan kategori valid atau sangat valid, maka media
dinyatakan layak untuk diujicobakan kepada peserta didik. Namun, jika
ditemukan bagian-bagian yang masih perlu diperbaiki, revisi lanjutan
dilakukan hingga media benar-benar mencapai kualitas yang sesuai standar
pengembangan produk pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan tahap uji coba media busy book di lingkungan
pembelajaran. Peneliti akan melakukan uji coba terbatas dan uji coba lapangan.
Uji coba terbatas dilakukan pada kelompok kecil untuk melihat dan
mengidentifikasi kelemahan media. Kemudian media akan direvisi jika
diperlukan. Selanjutnya uji coba lapangan dilakukan pada kelompok yang lebih
banyak untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan media dalam kegiatan
pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan langkah terakhir dari proses pengembangan
produk. Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian menyeluruh terhadap media
untuk memastikan kualitas, efektifitas, dan kesesuaiannya dengan tujuan
pengembangan media. Evaluasi ini dikelompokkan menjadi dua jenis. Evaluasi
pertama dilakukan selama proses pengembangan untuk mengidentifikasi
kelemahan yang perlu diperbaiki. Sementara itu, evaluasi kedua dilakukan
setelah produk diterapkan atau implementasi secara penuh untuk menilai

keberhasilan dan dampaknya dalam pembelajaran. Data dari tahap ini
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digunakan untuk membuat keputusan akhir terkait validitas produk dan
kebutuhan revisi agar produk dapat diimplementasikan secara lebih luas.
Berikut disajikan langkah-langkah prosedur pengembangan media pada

Gambar 3.2.
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D. Uji Produk
Uji produk bertujuan untuk melihat kevalidan dan kepraktisan media
busy book pada materi operasi hitung bilangan asli untuk melatih kemampuan
berhitung peserta didik slow learner. Langkah pada uji produk yaitu validasi
yang melibatkan para ahli dan uji coba yang dilakukan oleh peserta didik slow
learner.
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a) Desain Uji Ahli
Uji coba oleh para ahli dalam hal ini adalah validator ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, dan praktisi. Pada tahap ini media terlebih dahulu
divalidasi oleh para ahli sebelum diuji cobakan untuk memastikan kevalidan
dan kelayakan penggunaan media. Pada proses validasi, peneliti memberikan
angket kepada para ahli untuk menilai media yang telah dikembangkan.
Setelah media dinyatakan memenuhi standar validitas dan layak digunakan,
langkah berikutnya adalah uji coba media kepada peserta didik di lapangan.
b) Subjek Uji Coba
1) Ahli materi
Validator ahli materi pada penelitian ini adalah satu orang dengan
kriteria pendidikan minimal bergelar S2 pada bidang matematika menguasai
materi tingkat SMP khususnya materi bilangan.
2) Ahli media
Validator ahli media dalam penelitian ini adalah satu orang dengan
kriteria paham dalam desain media pembelajaran pada bidang matematika

khususnya media manipulatif bidang inklusi.
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3) Ahli bahasa
Validator ahli bahasa pada penelitian ini adalah satu orang dengan
kriteria pendidikan minimal bergelar S2, menguasai karakteristik penggunaan
bahasa bagi anak berkebutuhan khusus dan pedoman penggunaan Bahasa
Indonesia.
4) Ahli kemuhammadiyahan
Validator ahli kemuhammadiyahan pada penelitian ini adalah satu

orang tokoh Muhammadiyah atau guru yang mengajar mata pelajaran
kemuhammadiyahan di sekolah, memiliki pemahaman mendalam tentang
ajaran, nilai-nilai, dan prinsip pendidikan Muhammadiyah.
5) Praktisi

Validator praktisi dalam penelitian ini adalah satu orang guru
matematika dan satu orang guru pendamping khusus yang membimbing
proses belajar mengajar di kelas inklusi SMP Muhammadiyah 2 Malang.
6) Ahli Instrumen Tes

Validator instrumen tes pada penelitian ini adalah satu orang dengan
kriteria pendidikan minimal bergelar S2 dan paham aturan dalam membuat
soal.
2. Uji Coba
a) Desain Uji Coba

Pada tahap ini peneliti akan melakukan uji coba sebanyak dua tahap,
yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Uji coba terbatas dilakukan
dengan melibatkan beberapa peserta didik slow learner kelas VII SMP

Muhammadiyah 2 Malang untuk mengetahui kepraktisan media yang telah
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dikembangkan dan melakukan revisi berdasarkan masukan dan saran.
Selanjutnya pada uji coba lapangan dengan melibatkan seluruh peserta didik
slow learner kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 Malang untuk mengetahui
keefektifan media yang dikembangkan. Pada tahap ini peserta didik akan
diberikan angket kepraktisan media dan soal tes setelah mereka belajar
menggunakan media yang telah dikembangkan peneliti.
¢) Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik slow learner
yang berada di kelas inklusi SMP Muhammadiyah 2 Malang tahun ajaran
2024/2025. Jumlah subjek uji coba adalah 9 peserta didik slow learner, yang
merupakan seluruh peserta didik slow learner di kelas VII inklusi SMP
Muhammadiyah 2 Malang.
E. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi yang
disajikan dalam bentuk angka hasil penilaian para ahli, angket respon peserta
didik untuk mengukur kepraktisan dalam peggunaan media, dan hasil tes
berupa post-test dan pr-test untuk mengetahui keefektifan media yang
dikembangkan. Adapun data kualitatif merupakan hasil dari wawancara,
observasi, dan saran atau masukan dari para ahli dan peserta didik selama
proses uji produk dilaksanakan.
F. Instrumen Pengumpul Data
Instrumen pengumpul data pada penelitian ini berupa pedoman

wawancara, angket kevalidan dan kepraktisan media busy book yang telah
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dikembangkan, tes kemampuan berhitung untuk mengukur kemampuan
berhitung peserta didik slow learner, dan pedoman observasi. Angket tersebut
meliputi angket validasi para ahli dan angket kepraktisan peserta didik. Berikut
penjelasan dari instrumen yang digunakan.
1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait
kebutuhan pengembangan media busy book. Adapun kisi-kisi pedoman
wawancara disajikan dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara
Aspek Indikator
Karakteristik peserta didik ~ Kesulitan peserta didik dalam belajar
berhitung
Permasalahan pembelajaran  Ketersediaan media pembelajaran
Efektivitas media pembelajaran yang
digunakan saat ini
Kebutuhan media Kebutuhan peserta didik slow learner

Kesesuaian media dengan karakteristik
peserta didik
Media pembelajaran yang dibutuhkan

Tingkat kesulitan materi yang sesuai

2. Angket

Angket digunakan untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan media
busy book yang telah dikembangkan. Angket ini dinilai oleh para ahli meliputi
validator ahli media, ahli materi, ahli bahasa, ahli praktisi, dan peserta didik.
Angket disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan media busy book
yang dikembangkan.
a. Angket Validasi Aspek Materi

Angket validasi aspek materi dinilai oleh satu dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Angket validasi materi berisi tentang kelayakan materi

matematika dengan pokok bahasan operasi hitung bilangan asli. Adapun kisi-
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kisi angket validasi aspek materi disajikan dalam Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No  Aspek Indikator

Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan alur tujuan
pembelajaran

Kesesuaian isi konten dengan aspek kemuhammadiyahan
Media memuat variasi soal yang memberi stimulus
terhadap peserta didik slow learner

Kemudahan dalam memahami materi pembelajaran
Kebenaran substansi dalam materi pembelajaran
Kesesuaian materi pembelajaran dengan tingkat

1  Isi materi

kemampuan peserta didik slow learner
Urutan penyajian dalam materi pembelajaran
Sistematika materi pembelajaran
Kelengkapan materi pembelajaran

b. Angket Validasi Aspek Media

Angket validasi aspek media dinilai oleh satu dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam bidang media dengan tujuan untuk
mengetahui bahwa media busy book yang dikembangkan valid dan layak
digunakan. Adapun kisi-kisi angket validasi aspek media disajikan dalam Tabel
3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator

1 Penyusunan Kesesuaian cover dengan isi materi
Kelengkapan materi
Kemudahan penyajian

2 Tampilan Memiliki tampilan dan warna yang menarik
Kesesuaian ukuran
Kekreatifan desain media

3 Penggunaan Kejelasan tulisan dan angka
Kemudahan penggunaan media
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Lanjutan Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator
Petunjuk penggunaan media jelas dan mudah
dimengerti
Bentuk media praktis dan mudah dibawa
4 Bahan Kualitas atau ketahanan media

Mudah dan aman untuk anak slow learner

c. Angket Validasi Aspek Bahasa

Angket validasi aspek bahasa dinilai oleh satu dosen UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang untuk mengetahui kevalidan penggunaan bahasa dalam

media busy book. Adapun kisi-kisi angket validasi aspek bahasa disajikan

dalam Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No Indikator

1  Penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan tingkat intelektual
peserta didik slow learner

2 Penyusunan kalimat sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia)

3 Istilah, simbol, atau lambang yang digunakan harus konsisten dalam
menggambarkan suatu konsep atau hal sejenis

4  Penggunaan Bahasa Indonesia yang mudah dipahami peserta didik s/ow
learner

5 Bahasa yang digunakan harus mampu menyampaikan pesan dengan
jelas dan efektif

6  Kalimat yang digunakan dapat mewakili isi pesan atau informasi yang
ingin disampaikan

7  Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat sesuai dengan pokok bahasan

8 Istilah yang dipakai harus sesuai dengan konsep yang terkait dalam

materi operasi hitung bilangan asli

d. Angket Validasi Aspek Kemuhammadiyahan

Angket validasi aspek kemuhammadiyahan dinilai oleh seseorang yang

berkompetensi dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang

kemuhammadiyahan seperti tokoh pemuka Muhammadiyah. Adapun kisi-kisi



55

angket validasi aspek kemuhammadiyahan disajikan dalam Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Kemuhammadiyahan

No Aspek Indikator
1 Kesesuaian dengan ~ Media mencerminkan ajaran Islam dan nilai-
nilai-nilai nilai Kemuhammadiyahan

Kemuhammadiyahan Mengandung prinsip kejujuran, disiplin,
kerja sama, dan kepedulian sosial
Menampilkan tokoh-tokoh Muhammadiyah
dalam konteks pembelajaran

2 Relevansi dengan Materi busy book mengaitkan konsep

kehidupan sehari-hari  berhitung dengan praktik nyata dalam
kehidupan Islami
Soal cerita dan ilustrasi mencerminkan
aktivitas  sosial ~ dalam  lingkungan

Muhammadiyah
3 Kejelasan materi Penjelasan nilai-nilai Islam dan
Kemuhammadiyahan Kemuhammadiyahan mudah dipahami oleh
peserta didik

Ilustrasi  dan  aktivitas  mendukung
pemahaman nilai-nilai keislaman
4 Kelayakan Media dapat digunakan oleh peserta didik
penggunaan slow learner di kelas inklusi
Busy book efektif dalam menanamkan nilai-
nilai Kemuhammadiyahan secara aplikatif

e. Angket Validasi Praktisi

Angket validasi praktisi dinilai oleh guru kelas inklusi dan salah satu
guru matematika SMP Muhammadiyah 2 Malang untuk mengukur kevalidan
penggunaan media di lapangan, relevansi dengan kebutuhan peserta didik, dan
kepraktisan penggunaan dalam proses pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket
validasi praktisi disajikan dalam Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Validasi Praktisi
No Indikator

1  Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Validasi Praktisi

No Indikator

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

3 Kelengkapan materi

4  kejelasan isi materi

5  kejelasan contoh soal yang disajikan

6  kesesuaian soal evaluasi yang diberikan dengan tujuan pembelajaran
7  Kesesuaian soal evaluasi yang dibeikan dengan materi

8  kelengkapan cakupan soal yang diberikan

9  keefektifan dan keefisienan media yang dikembangkan
10 kemudahan mengelola/menjaga media

11  kemudahan pengoperasian media

12 kemenarikan dan tampilan media yang dikembangkan

f. Angket Kepraktisan

Angket kepraktisan media dinilai oleh peserta didik ketika proses

pembelajaran selesai dengan tujuan melihat tanggapan peserta didik tehadap

kepraktisan media yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi angket respon peserta

didik disajikan dalam Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Kepraktisan

No Aspek Indikator

1 Tampilan Memiliki tampilan dan warna yang menarik
Kesesuaian ukuran
Kekreatifan desain media
Kejelasan tulisan dan angka

2 Penggunaan Kemudahan penggunaan media
Petunjuk penggunaan media jelas dan mudah
dimengerti

3 Isi Bentuk media praktis dan mudah dibawa
Materi disusun secara runtut dan sistematis
Materi yang disajikan mudah dimengerti

4 Bahasa Istilah yang digunakan mudah dipahami

Tanda baca yang digunakan sesuai
Teks yang disajikan terbaca dengan jelas

3. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan berupa pre-test dan post-test yang masing-
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masing berjumlah 5 butir soal isian singkat yang disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran operasi bilangan fase D bagi anak berkebutuhan khusus dan
indikator kemampuan berhitung. Lembar tes digunakan untuk menilai
efektivitas media busy book berdasarkan kemampuan berhitung peserta didik

slow learner. Berikut TP dan ATP operasi bilangan fase D disajikan pada Tabel

3.0.
Tabel 3.9 CP-TP Bilangan Fase D
CcpP TP ATP

Pada akhir Fase e Menunjukkan 1.1 Menunjukkan cara
D, peserta didik cara dan mengurutkan bilangan asli
dapat mengurutkan
menunjukkan cara bilangan asli
melakukan e Menunjukkan 1.2 Menunjukkan dan
penjumlahan dua dan menghitung menghitung
angka maksimal penjumlahan penjumlahan dua angka
100 dengan dua angka dengan hasil
menggunakan dengan hasil maksimal 100 menggunakan
benda konkret, maksimal 100 benda konkret
menghitung hasil menggunakan
penjumlahan dua benda konkret
angka maksimal e Menunjukkan 1.3 Menunjukkan dan
100 dengan benda dan menghitung menghitung
konkret, pengurangan pengurangan dua angka
menunjukkan cara dua angka maksimal 100
melakukan maksimal 100 dengan menggunakan benda
pengurangan dua dengan konkret
angka maksimal menggunakan
100 dengan benda konkret
menggunakan e Menujukkan 1.4 Menujukkan dan melakukan
benda konkret, dan operasi hitung perkalian
menghitung hasil melakukan sampai 20
penjumlahan dua operasi
bilangan sampai hitung perkalian
dengan 100 sampai 20
dengan benda Menunjukkan 1.5 Menunjukkan dan
konkret, dan melakukan melakukan operasi hitung
melakukan operasi hitung pembagian sampai 20
operasi hitung pembagian
perkalian sampai sampai 20

20, melakukan
operasi hitung
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Lanjutan Tabel 3.9 CP-TP Bilangan Fase D

CP TP ATP

pembagian e dan 1.6 Menyelesaikan

sampai 20 Menunjukkan permasalahan sederhana
dan dalam konteks kehidupan
melakukan sehari-hari yang
operasi hitung berkaitan dengan operasi
pembagian hitung bilangan asli
sampai 20

4. Pedoman Observasi

Pedoman observasi dibutuhkan sebagai panduan untuk melakukan
pengamatan terhadap aktivitas peserta didik slow learner saat menggunakan
media busy book. Adapun kisi-kisi pedoman observasi disajikan dalam Tabel
3.10 berikut.

Tabel 3.10 Kisi-kisi Pedoman Observasi

Aspek Butir Pengamatan
Fokus peserta didik ~ Peserta didik memperhatikan media selama
pembelajaran
Pemahaman petunjuk Peserta didik membaca petunjuk media sebelum
mengerjakan

mengikuti langkah-langkah pengerjaan sesuai
dengan petunjuk

Kemandirian Peserta didik mencoba menyelesaikan soal tanpa
bantuan guru atau teman terlebih dahulu
Motivasi Peserta didik tampak senang saat mengerjakan

tugas pada media (misalnya tersenyum,
menunjukkan ekspresi positif)

Peserta didik tidak mudah menyerah ketika
menemukan soal yang sulit

G. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, kuesioner, tes, dan observasi. Berikut penjelasan dari
masing-masing Teknik.

1. Wawancara
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Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas inklusi dan salah satu
peserta didik slow learner di kelas inklusi SMP Muhammadiyah 2 Malang.
Peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan, namun peneliti tidak
membatasi adanya tambahan pertanyaan sesuai dengan respon narasumber
guna mendapatkan informasi yang lebih lengkap.

2. Kuesioner

Kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data kevalidan dan
kepraktisan media yang dilihat dari berbagai aspek, serta kritik, saran, dan
masukan mengenai media yang dikembangkan.

3. Tes

Tes pada penelitian ini meliputi Pre-test dan post-test digunakan untuk
menilai kemampuan berhitung peserta didik. Peneliti menggunakan tes
sebelum penerapan (pre-test) media busy book dan sesudah penerapan (post-
test) media busy book.

4. Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2
Malang pada peserta didik slow learner kelas inklusi tahun ajaran 2024/2025.
Peneliti melakukan observasi terkait aktivitas peserta didik slow learner saat
menggunakan media busy book. Peneliti mengamati interaksi dan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran tanpa mengganggu aktivitas peserta
didik.

H. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
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kuantitatif dan analisis kualitatif.
1. Analisis Data Kuantitatif
a) Analisis Kevalidan Media Pembelajaran
Validasi media busy book dilakukan oleh empat orang validator dengan
pemberian skor validasi didasarkan pada skala Likert 1-5 dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

total skor validasi

= x 1009
total skor maksimal %

Setelah mendapatkan hasil persentase penilaian, data tersebut dikonversi
mengacu pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Pedoman Kualifikasi Validitas

Interval Kriteria Keterangan
81% < P <100% Sangat Valid Tidak revisi
61% < P <81% Valid Tidak revisi
41% < P < 61% Cukup Revisi sebagian
21% < P < 41% Kurang Valid Revisi ulang dan

mengkaji ulang
0% <P <21% Tidak Valid Revisi total

Sumber: Prastya (2023)
b) Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran

Kepraktisan media pembelajaran dilihat dari respon peserta didik.
Tingkat kepraktisan media dihitung berdasarkan rumus berikut.

_ Xskor responden
~ Y total skor maksimal

X 100%

Setelah mendapatkan hasil persentase penilaian, data tersebut
dikonversi mengacu pada Tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12 Pedoman Kualifikasi Kepraktisan

Interval Kriteria
81% < P <100% Sangat praktis
61% < P <81% Praktis
41% < P < 61% Cukup praktis

21% < P <41% Kurang praktis
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Interval Kriteria
0% <P <21% Tidak praktis
Sumber: Prastya (2023)

¢) Analisis Efektivitas Media Pembelajaran

Analisis efektivitas media pembelajaran menggunakan desain one
group pre-test post-test. Dalam desain ini, satu kelompok diamati dan diukur
sebelum dan sesudah menerima perlakuan tertentu, dalam hal ini adalah hasil
capaian peserta didik pada pre-test sebelum diterapkan media busy book dan
post-test setelah diterapkan media busy book. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui  peningkatan kemampuan berhitung pada peserta didik
menggunakan uji paired sample t-test dan uji Normalized Gain (N-gain).

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan skor post-test pada kemampuan berhitung peserta didik. Sebelum
pengujian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan wuji prasyarat yaitu uji
normalitas untuk memastikan bahwa asumsi yang dibutuhkan telah terpenuhi.
Tahap ini juga disusun hipotesis sebagai dugaan awal terhadap tujuan
penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 30.0. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan berhitung peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan media busy book
Kemuhammadiyahan berbasis teori behavioristik materi operasi hitung
bilangan asli terhadap peningkatan kemampuan berhitung peserta didik

sebelum dan sesudah perlakuan.
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Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam media busy book
Kemuhammadiyahan berbasis teori behavioristik materi operasi hitung
bilangan asli terhadap peningkatan kemampuan berhitung peserta didik
sebelum dan sesudah perlakuan.

Proses pengolahan dan analisis data pada uji-t, peneliti menggunakan
perangkat lunak SPSS dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Uji-t (Paired

Sample t-Test) dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

t =

= fn| o

Keterangan:

t = Nilai t hitung

D = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

S = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2

n = Jumlah sampel

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil analisis menggunakan
uji paired sample t-test sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 maka HO diterima dan H1 ditolak.
2) Jika nilai signifakansi (Sig.) < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima.

Setelah uji paired sample t-test dilanjutkan dengan uji N-Gain untuk
mengetahui keefektifan pre-test post-test. Adapun rumus N-gain adalah
sebagai berikut:

S -S
N — Gain = 2252
Smaks - Spre

Keterangan:
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Spost = skor tes akhir (post-test)
Smaks = skor maksimum
Spre = skor tes awal (pre-test)
Kriteria dari hasil skor N-gain dibagi menjadi tiga kriteria yang
tecantum pada Tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-gain Kriteria
0,7<N-—-Gain<1 Tinggi
0,3< N —Gain<0,7 Sedang
0<N-Gain<0,3 Rendah

Sumber: Sukarelawan (2024)
2. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif didapat dari beberapa sumber data, yaitu (1) hasil tes
kemampuan berhitung peserta didik yang dihitung menggunakan N-gain; (2)
hasil wawancara dengan guru kelas inklusi dan salah satu peserta didik slow
learner yang memberikan pandangan mengenai pengalaman belajar
menggunakan media busy book; dan (3) saran atau masukan dari validator ahli
dan peserta didik slow learner terkait hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan media busy book.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa media
pembelajaran manipulatif yaitu busy book kemuhammadiyahan berbasis teori
behavioristik materi operasi hitung bilangan asli. Tujuan pengembangan media
pembelajaran ini yaitu untuk melatih kemampuan berhitung peserta didik slow
learner di kelas inklusi SMP Muhammadiyah 2 Malang. Peneliti menggunakan
lima tahapan dalam model ADDIE dalam mengembangkan media busy book,
antara lain adalah a) Analysis (analisis); b) Design (desain); c¢) Development
(pengembangan); d) Implementation (implementasi); e) Evaluation (evaluasi).
Berikut uraian dari setiap tahapan pada proses pengembangan media busy book
yang dilakukan oleh peneliti.
1.  Analysis (Analisis)
a. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Peneliti melakukan wawancara kepada GPK sekaligus guru matematika
kelas inklusi SMP Muhammadiyah 2 Malang, Salilatul Badriyah, S.Psi. Gr.
dengan tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik slow learner
di kelas inklusi. Dalam mempermudah penyajian data hasil wawancara,
peneliti menggunakan sistem pengkodean yang secara umum dikodekan
dengan P;dan Gi, dengan kode “P” merepresentasikan pertanyaan dari peneliti,
sedangkan “G” merepresentasikan jawaban dari guru, dan “i” merupakan
pertanyaan ke-i dari peneliti atau respon jawaban dari guru. Adapun kutipan

hasil wawancara peneliti dengan GPK adalah sebagai berikut.
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“Siswa dengan jenis kebutuhan khusus seperti apa saja yang ada di
kelas inklusi?”
“Ada down syndrome, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder), slow learner.”
“Bagaimana proses sekolah dalam mengukur atau menentukan
tingkat disabilitas pada siswa baru yang memiliki kebutuhan
khusus?”
“Untuk data awal, kami meminta hasil asesmen psikologis atau
diagnosis dari psikolog/klinik yang sudah dilakukan orang tua. Akan
tetapi dari sekolah juga melakukan tes psikologis terhadap peserta
didik baru di kelas inklusi.”
“Selain dari hasil diagnosis luar, apakah sekolah melakukan asesmen
internal sendiri, terutama yang berfokus pada kemampuan akademik
siswa slow learner?”
“Ya, itu dilakukan oleh tim GPK di awal tahun ajaran. Kami
menggunakan instrumen asesmen akademik fungsional. Untuk slow
learner, kami berfokus pada kemampuan dasar membaca, menulis,
dan berhitung.”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka diperoleh informasi

bahwasanya sekolah menerima peserta didik inklusi dengan beragam kondisi

disabilitas, yang secara spesifik mencakup down syndrome, ADHD, dan slow

learner. Proses identifikasi dan penentuan tingkat disabilitas peserta didik baru

dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama sekolah melakukan asesmen

psikologis atau diagnosis resmi dari psikolog atau klinik sebagai data awal.

Tahap selanjutnya dilakukan oleh GPK pada awal tahun ajaran. GPK

melakukan tes akademik yang berfokus pada kemampuan dasar.

Py

Gy

Ps
Gs

“Bagaimana kegiatan belajar mengajar di kelas inklusi SMP
Muhammadiyah 2 Malang?”

“Kegiatan pembelajaran tetap digabungkan di dalam kelas reguler.
Setelah mengaji bersama di kelas inklusi, semua siswa dibiarkan
masuk ke kelas masing-masing. Siswa tetap dibiarkan bersosialisasi
di kelas, kemudian pada jam-jam tertentu atau hari-hari tertentu
siswa ditarik ke kelas. Selama pembelajaran di kelas, GPK
melakukan observasi. Kalau misalkan ada siswa yang tantrum akan
dibawa ke kelas inklusi.”

“Berapa jumlah GPK di kelas inklusi?”

“Jumlah GPK ada 5 orang dengan total 30 siswa. Setiap tahun,
penerimaan siswa sebanyak 10 orang untuk ditempatkan di kelas
inklusi. Penerimaan siswa inklusi dilakukan melalui proses seleksi
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agar sumber daya manusia yang akan diajarkan dapat dibimbing

dengan baik.”
Ps : “Kurikulum apa yang digunakan di kelas inklusi SMP
Muhammadiyah 2 Malang?”

Gs : “Kurikulum Merdeka.”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka diperoleh informasi
mengenai sistem kelas inklusi yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 2
Malang bersifat gabungan. Peserta didik inklusi diintegrasikan ke dalam kelas
reguler untuk bersosialisasi dan diberikan fasilitas pembelajaran seperti peserta
didik lain. Namun, mereka juga mendapatkan sesi layanan khusus di kelas
inklusi pada waktu yang ditentukan. Selama proses pembelajaran di kelas
reguler, GPK bertugas melakukan observasi, peserta didik yang mengalami
tantrum akan dialihkan ke kelas inklusi untuk mendapatkan pendampingan dan
penanganan yang lebih intensif. SMP Muhammadiyah 2 Malang memiliki 5
GPK. Sekolah membatasi penerimaan peserta didik inklusi maksimal 10 orang
setiap tahun ajaran. Selain itu, sekolah juga melaksanakan proses seleksi untuk
memastikan setiap peserta didik yang diterima dapat memperoleh layanan
pembelajaran yang sesuai dan optimal, dan kurikulum merdeka menjadi
kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut.

b. Analisis Kebutuhan

Data hasil analisis wawancara diperoleh dari hasil wawancara peneliti
dengan GPK. Adapun kutipan hasil wawancara peneliti dengan GPK adalah
sebagai berikut.

P; . “Apakendala spesifik yang paling sering Bapak/Ibu temui di kelas?”

G; : “Kendala utamanya adalah daya tangkap yang lambat, terutama saat
materi pengurangan dan pembagian. Selain itu, mereka cepat bosan.”

P> : “Bagaimana untuk pembelajaran matematika di kelas?”

G, : “Kalau kelas 7 itu masih seputar operasi bilangan seperti

penjumlahan, pengurangan, perkalian. Mereka lebih paham
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perkalian dari pengurangan, karena perkalian yang saya ajarkan yaitu
penjumlahan berulang. Tapi untuk angkanya dibawah 20. Kalau
pengurangan bisa juga, tapi agak susah apalagi kalau ada soal
peminjaman. Kalau untuk pembagian memang benar-benar tidak
bisa Mbak, saya sudah sering menggunakan cara-cara yang mudah.”

P3; : “Kalau untuk media pembelajaran yang biasa diterapkan apa ya Bu?

Gs; : “Kalau media tidak ada sih Mbak, biasanya kalau media yang agak
ribet atau susah gitu malah menyusahkan mereka. Biasanya untuk
penjumlahan saya mengajarkan menggunakan jari. Tapi itu kan
terbatas ya, jadi kalau sudah tahap puluhan gitu saya pakai cara
bersusun ke bawah, pengurangan juga sama.”

P, . “Kalau saya berencana untuk mengembangkan media pembelajaran
berupa busy book gitu apakah bisa nggih Bu?”

G4 : “Tidak apa-apa, silahkan saya juga bisa mengadopsi.”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka diperoleh informasi
mengenai kendala utama yang dihadapi guru adalah daya tangkap peserta didik
yang lambat dan kecenderungan peserta didik untuk cepat bosan. Kesulitan
tersebut semakin terlihat ketika pembelajaran memasuki materi pengurangan
dan pembagian, karena materi ini dianggap sulit oleh peserta didik slow
learner. Pada tahap ini, diperlukan media konkret yang dapat disentuh dan
dimanipulasi sebagai alternatif visualisasi. Dalam pembelajaran matematika,
fokus kurikulum di kelas 7 masih berkisar pada operasi bilangan dasar yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Menurut guru, strategi
yang efektif dalam mengajarkan perkalian adalah sebagai penjumlahan
berulang dengan bilangan terbatas karena lebih mudah dipahami peserta didik.
Sementara itu, peserta didik sulit memahami materi pengurangan dan
pembagian. Sekolah saat ini memiliki keterbatasan media pembelajaran
formal. Guru sering mengandalkan media sederhana seperti jari untuk operasi
bilangan kecil, serta metode bersusun ke bawah untuk bilangan puluhan. Guru

memberikan respon positif ketika peneliti berencana melakukan

pengembangan media busy book.
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Sebagai lembaga pendidikan yang berada dalam naungan
Muhammadiyah, kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penguasaan ilmu, tetapi juga penguatan nilai-nilai keagamaan dan akhlak. Di
SMP Muhammadiyah 2 Malang terdapat mata pelajaran khusus yang
mempelajari sejarah dan nilai-nilai kemuhammadiyahan yaitu Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan. Oleh karena itu peneliti mengintegrasikan beberapa hal
terkait sejarah muhammadiyah dan nilai-nilai yang diajarkan. Langkah tersebut
dilakukan sebagai upaya agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Melalui
cara ini, selain bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif,
pembelajaran matematika juga bertujuan untuk mendukung pembentukan

karakter dan spiritualitas.

2. Design (Desain)

Pada tahap desain peneliti mulai merancang konsep media berdasarkan
hasil analisis sebelumnya, serta berdasarkan saran dari dosen pembimbing.
Proses desain diawali dengan kegiatan sebagai berikut:

a. Penetapan Bidang Kajian dan Integrasi Kemuhammadiyahan

Peneliti menetapkan materi operasi hitung bilangan asli sebagai bidang
kajian yang digunakan di dalam media pembelajaran busy book. Materi operasi
hitung disusun berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran pada kelas
inklusi. Adapun rincian materi yang digunakan adalah mengurutkan bilangan,
nilai tempat, penjumlahan satuan, penjumlahan puluhan, pengurangan satuan,
pengurangan puluhan, perkalian, dan pembagian.

Adapun konten Kemuhammadiyahan yang digunakan peneliti antara

lain adalah: sejarah berdirinya Muhammadiyah, pendiri Muhammadiyah,
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organisasi-organisasi yang ada di dalam naungan Muhammadiyah, dan nilai-
nilai yang diajarkan dalam Muhammadiyah.

b. Pembuatan Storyboard
Berikut merupakan masing-masing setiap tampilan desain storyboard.

1) Storyboard Sampul

Secara visual, elemen-elemen pada halaman sampul depan
menampilkan logo kurikulum merdeka di bagian atas kiri, tepat di bawah logo
terdapat lingkaran berisi informasi kelas yang menunjukkan sasaran
penggunaan busy book. Di bagian tengah ditampilkan nama buku dengan
ukuran huruf besar dan tegas, agar mudah dibaca serta menjadi pusat perhatian
pembaca. Kemudian terdapat keterangan materi yaitu topik utama yang
dipelajari dalam media. Di bagian bawah, dicantumkan nama penulis sebagai
identitas pengembang media.

Halaman sampul belakang terdiri atas: logo dan nama lembaga, bagian
ini ditempatkan di bagian tengah bawah halaman. Logo lembaga berfungsi
sebagai simbol identitas institusi yang berperan dalam proses pengembangan
media. Berikut merupakan rancangan storyboard sampul disajikan pada

Gambar 4.1.

Logo
Kurikulum merdeka

. NAMA BUKU
~ Nama Buku .

Background T Background

Background Bachground

Logo lembaga

Nama lembaga

Nama Penulis

Gambar 4.1 Storyboard Sampul
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2) Storyboard Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi awal kepada
peserta didik mengenai kompetensi yang akan dicapai serta arah kegiatan
belajar yang akan dilakukan melalui aktivitas-aktivitas di dalam busy book. Di
bagian atas kanan, terdapat kotak berisi nama halaman dan nomor halaman
yang berfungsi sebagai identitas setiap bagian buku. Kemudian terdapat
karakter visual yang berperan sebagai tokoh pemandu belajar dalam busy book.
Di bagian kanan halaman terdapat dua kotak yang mencantumkan capaian dan
tujuan pembelajaran. Berikut merupakan rancangan storyboard sampul

disajikan pada Gambar 4.2.

/
Karakter
visual
foN Capaian Pembelajaran

Tujuan pembelajaran

Gambar 4.2 Storyboard Capaian dan Tujuan Pembelajaran

3) Storyboard Halaman Materi

Secara umum, setiap halaman materi terdiri atas beberapa elemen
utama, yaitu: nama halaman dan nomor halaman yang berfungsi untuk
memberikan identitas pada setiap lembar aktivitas. Karakter visual atau tokoh
pemandu, petunjuk pengerjaan yang memuat instruksi singkat, jelas, dan
mudah dipahami mengenai cara mengerjakan aktivitas pada halaman tersebut.
Desain aktivitas atau materi pembelajaran yang memuat materi yang dirancang

berdasarkan capaian pembelajaran. Aktivitas dapat berupa kegiatan
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manipulatif, menempel, mengelompokkan objek, mencocokkan, dan
menghitung. Setiap materi diintegrasikan dengan konten kemuhammadiyahan.

Berikut merupakan rancangan storyboard sampul disajikan pada Gambar 4.3.

Nama halaman

- o N

Petunjuk pengerjaan

e . N ;. visual \\ //

Desain aktivitas

Desain aktivitas s

\
\\

Petunjuk pengerjaan

Nama halaman

Petunjuk pengerjaan

Materi

Gambar 4.3 Storyboard Halaman Materi

4) Storyboard Kantong Penjumlahan

Tampilan halaman kantong penjumlahan terdiri atas beberapa elemen
utama, antara lain adalah nama halaman dan nomor halaman, catatan singkat
yang terdapat di bagian atas yang berisi hal penting yang diajarkan pada
halaman sebelumnya. Kemudian bagian utama yaitu kantong-kantong yang
terbuat dari kain flanel, kantong ini berfungsi sebagai wadah untuk
menempatkan sedotan. Berikut merupakan rancangan storyboard sampul

disajikan pada Gambar 4.4.
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Kain flanel

Kain flanel

Kain flanel

Kain flanel

JAWABAN

Kain flanel

Kain flanel
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Gambar 4.4 Storyboard Kantong Penjumlahan

5) Storyboard Kantong Pengurangan

Secara struktur, tampilan halaman kantong pengurangan hampir sama
dengan halaman kantong penjumlahan yang berisikan nama halaman, nomor
halaman, catatan singkat, petunjuk penggunaan berisi panduan langkah-
langkah penggunaan, dan kain flanel yang dijadikan kantong untuk meletakkan
sedotan. Berikut merupakan rancangan storyboard sampul disajikan pada

Gambar 4.5.

Nama halaman Catatan Singkat|

Petunjuk penggunaan

Kain flanel Kain flanel

JAWABAN

Kain flanel Kain flanel

Gambar 4.5 Storyboard Kantong Pengurangan

6) Storyboard Profil Penulis

Struktur halaman ini terdiri dari nomor halaman, nama halaman, foto
penulis di sisi kiri halaman, dan deskripsi penulis berisi informasi singkat
mengenai identitas dan latar belakang penulis. Berikut merupakan rancangan

storyboard sampul disajikan pada Gambar 4.6.
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Nama Halaman

. J

Gambar 4.6 Storyboard Profil Penulis

c. Penyusunan Instumen Angket

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa angket
validasi dan angket respon peserta didik. Angket validasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai kelayakan dan kevalidan media pembelajaran busy
book berbasis kemuhammadiyahan. Instrumen disusun dengan mengacu pada
aspek-aspek penilaian yang relevan dengan bidang keahlian masing-masing
validator. Media pembelajaran busy book divalidasi oleh beberapa ahli, antara
lain adalah ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli kemuhammadiyahan,
praktisi, dan ahli instrumen tes.

Angket validasi ini menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1
hingga 5, di mana skor 1 menunjukkan kategori tidak sesuai dan skor 5
menunjukkan kategori sangat sesuai. Selain memberikan penilaian numerik,
validator juga diminta menuliskan komentar dan saran perbaikan pada kolom
yang telah disediakan agar peneliti dapat melakukan revisi terhadap media
berdasarkan masukan yang konstruktif. Bagian akhir dari angket memuat
kesimpulan kelayakan, yang memungkinkan validator memberikan keputusan
apakah media layak digunakan, layak dengan perbaikan, atau tidak layak

digunakan dalam pembelajaran.
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Penyusunan butir-butir angket dilakukan secara sistematis berdasarkan
referensi instrumen penilaian media pembelajaran yang relevan dan telah
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Setelah angket validasi
dipersiapkan, peneliti menghubungi para validator guna dimintai kesediaan
menjadi validator ahli. Validator ahli materi adalah Ibu Sulistya Umie
Ruhmana Sari, M.Si. Validator ahli media adalah Bapak Dimas Femy
Sasongko, M.Pd. Validator ahli bahasa adalah Bapak Dr. Dwi Masdi Widada,
SS., M.Pd. Validator ahli kemuhammadiyahan adalah Bapak Prof. Dr. H. Triyo
Supriyatno, M.Ag. Validator praktisi adalah Ibu Salilatul Badriyah, S.Psi. Gr.
Validator ahli instrumen tes kemampuan berhitung adalah Bapak Nuril Huda,
M.Pd.

d. Pemilihan bahan

Setelah pembuatan prototipe, peneliti memilih bahan yang sesuai untuk
media pembelajaran busy book dengan mempertimbangkan aspek keamanan,
ketahanan, dan kemudahan penggunaan bagi peserta didik slow learner. Bahan
utama yang digunakan berupa kertas art paper dan kain flanel. Selain itu,
digunakan pula bahan pendukung seperti sedotan, velcro tape, dan lem tembak.

Pemilihan setiap bahan disesuaikan dengan fungsi masing-masing
bagian media. Misalnya, kain flanel digunakan untuk kantong untuk
meletakkan sedotan, sedangkan velcro tape berfungsi sebagai perekat yang
memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan media melalui
aktivitas menempel dan melepas komponen.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan media merupakan proses lanjutan setelah
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dilakukan analisis kebutuhan dan perancangan awal. Pada tahap ini, peneliti
mulai merealisasikan rancangan yang telah disusun menjadi sebuah produk
media pembelajaran yang siap untuk diimplementasikan. Peneliti
menggunakan bantuan perangkat digital Canva untuk mendesain tampilan
awal setiap halaman busy book agar hasil akhir tampak menarik, edukatif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Proses pengembangan media ini
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu pengembangan media busy book,
validasi oleh para ahli, serta tahap revisi yang dilakukan berdasarkan saran dan
masukan dari para ahli.

a. Pengembangan media busy book

Pada tahap ini peneliti memasuki proses pembuatan prototipe media
pembelajaran berdasarkan hasil rancangan atau storyboard yang telah disusun
sebelumnya. Proses pengembangan dilakukan secara sistematis, dimulai dari
pembuatan desain visual, pemilihan bahan dan alat, hingga tahap perakitan
media yang meliputi kegiatan menempel kain flanel, menambahkan elemen
interaktif, serta menambahkan komponen pendukung lainnya.

Dalam proses pembuatan desain, peneliti menggunakan website Canva
sebagai alat bantu untuk mengatur tata letak, warna, gambar, serta elemen
visual lainnya agar media pembelajaran yang dikembangkan tampak menarik,
interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ukuran yang dibuat
peneliti dalam mengembangkan busy book adalah 28 cm X 21 cm. Adapun
jenis font yang digunakan yaitu Childos Arabic dan Myriad Arabic. Jenis font
Childos Arabic digunakan hampir pada keseluruhan teks media busy book
dimulai dari judul atau nama buku, nama halaman, dan isi materi. Jenis font

Mpyriad Arabic digunakan untuk teks berbahasa arab.
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a) Halaman sampul

Halaman sampul merupakan bagian awal yang berfungsi sebagai
identitas utama dari media busy book. Halaman sampul terdiri dari sampul
depan dan sampul belakang. Desain halaman sampul dibuat berwarna cerah
dan kontras, warna dasar yang dipilih adalah biru dengan warna pendamping
abu-abu dan kuning. Halaman sampul depan memuat elemen gambar yang
menggambarkan aktivitas belajar dan memuat judul buku, logo Kurikulum
Merdeka, sasaran penggunaan media, fokus materi yang dikembangkan, dan
nama penulis sebagai pengembang media

Halaman sampul belakang memiliki tampilan sederhana namun tetap
selaras dengan sampul depan. Terdapat logo lembaga asal pengembang,
disertai dengan tulisan program studi yang menunjukkan identitas akademik
media ini. Halaman sampul depan dan sampul belakang media busy book yang

dikembangkan penulis disajikan pada Gambar 4.7.

J Yarolum

Program Studi Tadris Matematika - UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Rafidah Zulfa

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Sampul

b) Halaman capaian dan tujuan pembelajaran
Halaman ini memuat capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang ditempuh peserta didik ketika menggunakan media busy book ini.

Halaman ini berisikan karakter visual bernama Aisyah sebagai pendamping
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dalam aktivitas pada halaman-halaman selanjutnya. Halaman capaian dan
tujuan pembelajaran media busy book yang dikembangkan penulis disajikan

pada gambar 4.8.

dan Tujuan Pembelajaran o

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Capaian dan Tujuan Pembelajaran

¢) Halaman materi

Terdapat beberapa tipe desain halaman materi pada busy book yang
disesuaikan dengan jenis aktivitas pembelajaran yang telah dirancang. Setiap
tipe halaman memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Halaman yang berfokus pada
penyampaian konsep dasar dirancang dengan tampilan visual yang sederhana,
disertai ilustrasi yang membantu peserta didik memahami materi secara
konkret. Sementara itu, halaman aktivitas dibuat lebih interaktif dengan elemen
yang dapat dilepas, ditempel, atau dipindahkan, sehingga mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Halaman mengurutkan
bilangan disajikan pada Gambar 4.9, halaman penjumlahan satuan disajikan
pada Gambar 4.10, halaman penjumlahan puluhan disajikan pada Gambar 4.11,
halaman perkalian disajikan pada Gambar 4.12, dan halaman pembagian

disajikan pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Mengurutkan Bilangan

° Penjumlahan Satuan

Tahukah dalam sejarah bil i bisa kita temukan,

Misalays, tahun berdirinys Mubammediyah, tanggal lahirnya pendiri Muhmmadiysh, jumlah
panti ssuhan yong diiangun. atau urutan kongres yang pernah diadakan. Yok, hita pelajori
bilangan ash sambil mengenal sejar ah Muhammadiyaht”

7

Berdirinya Muhammadiyah

Muhammadiyah didirikan oleh KH.
Ahmad Dahlan pada & Zulhijjah
1330 H atau bertepatan pada 18
November 1912 di  Kauman, S
Yogyakarta.

Sumber

W, “

Apabila tiga angka terakhir dari tahun berdirinya Muhammadiysh
dijumlahkan, berapa hasiinys?

joar
Lighar & Ll

Gt Blangen 1507 Gontalr
EETD Seger

Tampathan pada batak i bswsh s

1330 1912

2 Tuiikan pads kot beskut sessal desgan i tampatoyst
Comoh.

(e ok | e
Contab 84647,

1 Anghat he atas ataw dikan pegangan tanda panah agar mudah di geser

2 Pasiskan tanda panah paa angha

3 Karens aperasi penjumishan, maka geser pench he oroh hanas sejomiah § saghah, hemudian geser logi panah ke arah
Hanas sejumlah 7 lasghah,

4 Jawsban sdlsh saghs yarg dtunjok pensh

4 Bunshan bartusn garis blangen stk merghitung hasinga

1
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Penjumlahan Satuan

Organisasl | Tahunberdiri  pendiri

Usla pendiri

Mari kita jumlshkan dua angka terakhir tahun berdiri organisasi
penting tersebut, berapa jumlshaya?

@ Lingkari dua angka terakhir dari masing-masing tahun.

Tahun berdiri
Muhammadiyah

Tahun berdiri
Aisyiyah

@ Jumlahkan dan tuliskan operasi bilangannya di kotak ini

L

Gunakan bantuan cara penjumlahan bersusun ke bawah atau kantong

puluhan untuk

\_penjuniah dahkan penghi J

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Penjumlahan Puluhan

© GEIITED

Lambang Muhammadiyah

4 N

Buka /;\f(,,\‘r ; J\’\\
akut ///7///11‘ i‘\f \\\’(\\\

Hitung sinar matahari pada lambang Muhammadiyah, ada berapa
jumlahnya?

J

Apabila ada 2 lambang Muh, diyah maka berapa total seluruh sinar matahari?
e My,

Ty + 388 ’m )

12 4+ 12 = 24

2 x 12 = |24

Apabila ada 3 lambang Muh diyah maka berapa total seluruh sinar matahari?
wly wha

@ Te

A‘N_\ﬁ. + + .a\”‘n.

X =

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasanya perkalian merupakan
\Eenjunlahanberulang‘

A

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Perkalian
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Berapa orang dalam satu kelompok?

Pada tahun 1926, Kongres Muhammadiyah ke-15
diadakan di Surabaya. Jika dalam kongres tersebut
dihadiri 20 peserta dan dibagi ke dalam 5 kelompok, ©
maka berapa orang setiap kelompok?

Sumbar: bttpi/farsip mhammadiyahor.d

Gunakan b, kant ¢ dahk

untuk

i)

* Ambil sedotan warna bijau sebanyak 12 bush.
* Masukkan sedotan ke dalam 3 kantong.
* Latakken 1 sedoten ke hontong pertama, 1 ke komtong heduo, dan seterusnys sampai semua
Kantong mendapat 1 sedotan.
+ Lanjuthan agi putarsn kedus, ketigs, dan seterusaya, hingga semus 12 sedatan habis terbag.
1 upakan jumlah sedotan g kantong.

barulang

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasanya pembagion merupakan pengurangan
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Gambar 4.13 Tampilan Halaman Pembagian

d) Halaman kantong penjumlahan dan pengurangan

Halaman kantong penjumlahan dan pengurangan dirancang sebagai

sarana interaktif untuk membantu peserta didik memahami konsep dasar

penjumlahan dan pengurangan bilangan puluhan. Desain halaman ini terdiri

atas kantong berwarna yang terbuat dari kain flanel, masing-masing diberi nilai

tempat puluhan dan satuan untuk dua bilangan yang akan dijumlahkan, serta

bagian jawaban di bagian bawah. Warna merah digunakan untuk menandai

kantong puluhan, sedangkan warna kuning digunakan untuk kantong satuan

sehingga memudahkan peserta didik dalam membedakan nilai tempat. Berikut

halaman kantong penjumlahan dan pengurangan disajikan pada Gambar 4.14.

Kantong penjumlshan ("1 Sedotan merah = 10 Sedotan ku“in9> @ Kantong pengurangan (1 Sedotan merah = 10 Sedotan kuning ) @
B B Bt 4
L Sebahamns ot s bl memasu¥vas sedotan ke Solam ontang sadoton pads blaman 12
ha 62, da (pubshan].
Puluhan B Zbuah pada g oo
Aamadian (akian pegurangin desgan cacd mangasbil 14d0tan kuring sepuslah 9 pada kantong umng, dan snbil sedotie
mersh el 2 pod hatongmer
5 Laanpancharan adotan ja Gutshban
. Kemudio etk sectan ong i  awl o kntang g bwsh (Jswstor) J
Angka kedua
TLEY
Puluhan
JAWABAN JAWABAN

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Kantong Penjumlahan dan Kantong
Perkalian
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e) Halaman latihan soal

Halaman latihan soal dalam media pembelajaran busy book ini
dirancang dengan berbagai variasi. Variasi latihan meliputi menghitung hasil
penjumlahan dan pengurangan menggunakan garis bilangan, kegiatan
mencocokkan hasil penjumlahan dan pengurangan, menghitung hasil perkalian
menggunakan cara penjumlahan berulang, dan menghitung hasil pembagian
menggunakan cara pengurangan berulang. Halaman latihan soal disajikan pada

Gambar 4.15.

e Latihan Soal e Latihan Soal

( Ayo Berlatih! ) C Ayo Berlatih! )
thmg\nhnpernmhimgm:»l:;:n::‘l:r;‘gn:::rung.snsbdnnganuntuk Hitunglah 'um;awa:qmeh::;:z" dan kerjakan di
i il
25+3= 22+8= 34+2=
Gara Mangerjaken:
LGunakan  car
I I I T T T S T O B penjumlahan
| L L L L L L L L L L L L R L bersusan ke bowsh
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i1 12 13 1& 15 16 17 18 19 20 2Tempathan satusa - . -
bilangan pertana di
Penjumlahan= [, o _ 0= Pengurangan = atas dan blangen [N [ [ R—
geser tanda | geser tanda kedua di bawah.
pansh ke kanan panah ke kiri 5 Tempathen satusn 36+7 = 304+2= 42419 =
7= 8-8= sajsjor  dengan
satusn ™
Jurlabkon,  don
6+6= 17-9= shan sajajor ) i i
dengon puluhan loks + + +
1+3= 20-5= WD A (R I (R [

e Latihan Soal 9 Latihan Soal

( Ayo Berlatih! ) ( Ayo Berlatih! )

Hitunglah hasil penjumlahan dan pengurangan di bawah ini, kemudian
hubungkan dengan jawaban yang tepat!

43 |- s |62-22
3x5 = 5+5+5 = 15
.|s8-15 5x1 = =

Hitunglah hasil perkalian di bawah ini menggunakan penjumlahan berulang
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Soal
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f) Halaman ice breaking

Halaman ice breaking pada media busy book dirancang sebagai sarana
penyegaran diantara kegiatan pembelajaran inti. Aktivitas yang disajikan
bervariasi, seperti menemukan jalan menuju masjid dan mencari perbedaan
antara dua gambar yang disajikan dengan menarik. Pada halaman ice breaking
juga disajikan hadits yang berhubungan dengan desain gambar atau aktivitas.

Berikut halaman ice breaking disajikan pada Gambar 4.16.

) Teebrestny Y
4 \

Bantu Ahmad! Ayo Bermain!

Ahmad ingin melaksanakan sholat ber jama'ah. Temukan jalan Cari dan lingkarilah 5 perbedaan kedua gambar di bawah ini
yang benar agar Ahmad bisa sampai ke masjid

a

«
L

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Ice Breaking
b. Validasi Ahli

Pada tahap validasi ahli, media pembelajaran busy book dievaluasi
untuk melihat kelayakan dan kualitasnya sebelum digunakan dalam uji coba.
Peneliti mendistribusikan media pembelajaran busy book yang telah
dikembangkan kepada para ahli dari berbagai bidang, yaitu ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, ahli kemuhammadiyahan, praktisi, dan ahli instrumen tes.
Setiap ahli menilai dan memberikan saran berdasarkan aspek-aspek yang telah
ditentukan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Masukan dari para ahli
dianalisis dan dijadikan acuan dalam perbaikan media busy book yang akan

dilakukan dalam penelitian. Hasil validasi disajikan dalam Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian oleh Ahli

No. Validator Persentase (%) Kriteria
1 Ahli Materi 85,4 Sangat Valid
2 Ahli Media 90,9 Sangat Valid
3 Ahli Bahasa 75 Valid
4 Ahli Kemuhammadiyahan 84,4 Sangat Valid
5  Praktisi 96 Sangat Valid
6  Ahli Instrumen Tes Kemampuan 85 Sangat Valid
Berhitung

Berdasarkan Tabel 4.1, penilaian aspek materi mendapatkan skor 47
dari total skor 55 atau sebesar 85,4% dengan kriteria sangat valid, aspek media
memperoleh skor 50 dari total skor 55 atau sebesar 90,9% dengan kriteria
sangat valid, penilaian aspek bahasa memperoleh skor 30 dari skor total 40 atau
sebesar 75% dengan kriteria valid, penilaian aspek kemuhammadiyahan
memperoleh skor 38 dari total skor 45 atau sebesar 85,4% dengan kriteria
sangat valid, penilaian praktisi memperoleh skor 144 dari total skor 150 atau
sebesar 96% dengan kriteria sangat valid, dan yang terakhir aspek instrumen
tes memperoleh skor 34 dari skor total 40 atau sebesar 85% dengan kriteria
sangat valid.

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum semua aspek dalam media
busy book telah memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian para ahli, baik
dari segi penyajian materi, desain media, penggunaan bahasa, maupun integrasi
aspek kemuhammadiyahan. Meskipun demikian tentu saja terdapat catatan
yang dijadikan patokan dalam revisi media agar menjadi lebih valid. Beberapa
saran perbaikan dari ahli telah diimplementasikan untuk menyempurnakan
penyajian materi, tampilan desain, dan penggunaan bahasa agar mudah

dipahami.
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c. Revisi Produk

Setelah melakukan tahap validasi, media busy book direvisi sesuai
dengan saran dan masukan dari para ahli. Perbaikan dilakukan untuk
memperoleh produk yang valid dan layak digunakan untuk penelitian. Produk
sebelum dan sesudah direvisi disajikan di bawah ini.
1) Revisi dari Ahli Materi

Pada saat melakukan validasi pada aspek materi, terdapat beberapa
komentar dan saran dari validator. Komentar dan saran yang diberikan
validator ahli materi adalah mengenai petunjuk pengerjaan setiap aktivitas
kurang detail, pada halaman ice breaking sebaiknya diberi keterangan bahwa
kegiatan ini tidak berhubungan dengan materi sebelumnya. Perbaikan produk
berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli materi disajikan pada Tabel
4.2.

Tabel 4.2 Revisi Produk dari Ahli Materi

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 e Aktivitas pembagian e Cara pada aktivitas pembagian
sebaiknya menggunakan diubah  menjadi  konsep
konsep pengurangan pengurangan berulang.
berulang. ° .
] C _ Ayo Ilr:ulhl D
[ Ayo Mangarjakan! ) | s °;’j‘;“fava .
wa- [ ] 15:5 o
5:1= u 15:3
s || 10:2
15:5= ‘ ‘ 7
12:2= ’_‘ J

2 e Petunjuk pengerjaan setiap e Petunjuk pengerjaan dibuat

aktivitas  kurang  detail. per langkah agar lebih jelas.
© GNIRIT o ez ]

- b
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2) Revisi dari Ahli Media

Pada saat melakukan validasi pada aspek media, terdapat beberapa
komentar dan saran dari validator. Komentar dan saran yang diberikan
validator ahli media adalah mengenai pemberian kalimat pengenalan di
halaman awal tentang belajar bilangan melalui sejarah Muhammadiyah,
penambahan perintah menempelkan simbol, penambahan kegiatan
menggunakan garis bilangan pada aktvitas pengurangan, penambahan hadits
pada halaman ice breaking, penjelasan petunjuk penggunaan lebih detail,
aktivitas pembagian menggunakan cara pengurangan berulang, jenis font pada
kantong pembagian diubah, dan pemberian rumpang pada cara bersusun ke
bawah. Perbaikan produk berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli
media disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Revisi Produk dari Ahli Media

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 1 Aktivitas langsung ke operasi 2 Penambahan kalimat prolog
bilangan,  tidak  adanya sebelum aktivitas.
kalimat pengenalan atau
prolog.

[o X Penjunishan Satuan
-

Berdirinya Muhammadiyah

-~

2 e Tidak  adanya  kegiatan e Penambahan kegiatan
menggunakan garis bilangan menggunakan garis bilangan
pada aktivitas pengurangan. pada aktivitas pengurangan.
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Lanjutan Tabel 4.3 Revisi Produk dari Ahli Media

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
- @ - ®\

L L L A
D17 3 & 5 6 T B 510 A0 130053 W81

Tuks haslinya dalam bersuk operas! blangan e T

Jode jumloh pengurus yanp dopathadir adalah sebanyak .. orang,

oy

3 e Tidak adanya nama halaman di e Nama  halaman  (ice

aktivitas selingan. breaking) sudah
e Halaman ice breaking sebaiknya ditambahkan.
ditambahkan  hadits yang e Penambahan hadits pada
berhubungan dengan aktivitas halaman ice breaking.
yang dilakukan. o

-
i Bantu Ahmad! |
Abinsd ingin malshs nshn sholat ber s, Taran jlan
yang bener agar Anmed bisa zampai he masjic

<
L
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L

4 e Tidak adanya rumpang untuk e Pemberian rumpang pada

diisi pada cara bersusun ke cara bersusun ke bawah.
bawah.
( Ayo Berlatihy | h?

-

-~ \ Lenpat yang esh dsecokon.
{ Ayo Barlatih

. 2543 2.a- sav2-
[———— e ————

5 e Jenis font pada kantong e Jenis font pada kantong

pembagian sebaiknya diubah. pembagian sudah diubah.
B ] ) -
1 5 1f 20 30 4
€ ¢ 6.0 7 4 8 | 9.

3) Revisi dari Ahli Kemuhammadiyahan

Pada saat melakukan validasi pada aspek kemuhammadiyahan, tidak
terdapat komentar dan saran dari validator. Hal ini menunjukkan bahwa

integrasi nilai-nilai kemuhammadiyahan dalam media yang dikembangkan
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telah dianggap sesuai, relevan, dan tidak memerlukan perbaikan. Oleh karena
itu, media dapat langsung digunakan pada tahap uji coba tanpa revisi pada
aspek tersebut.

4) Revisi dari Ahli Bahasa

Pada saat melakukan validasi pada aspek bahasa, terdapat beberapa
komentar dan saran dari validator. Komentar dan saran yang diberikan
validator ahli bahasa adalah mengenai penggunaan tanda baca lebih
diperhatikan, kata hubung harus disesuaikan dengan maknanya, penggunaan
hurufkapital digunakan dengan benar pada bagian hadits, dan beberapa kalimat
perlu diperbaiki karena kurang efektif. Perbaikan produk berdasarkan
komentar dan saran dari validator ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Revisi Produk dari Ahli Bahasa

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 3 Penggunaan tanda baca koma 4 Tanda baca koma telah
pada halaman 18 diganti diganti menjadi tanda baca
menjadi tanda baca titik. titik.
-] -]

ERRTE N R B T BRI O P ) 001 29 4 5 6 7 B 0 W 11 P13 s K8 W
Tits hasiinys delam betu aperas blangan I Tuks hasliy dalem bentu aperas blangan I

20, jumlsh pengurus yang dopot hadir adaloh sebanyok _ orang . . jumlsh pengurus yang dopat hadir adaloh sebanyok _erang

/

2 e Pada halaman 21, kata e Kata “kemudian” sudah
“kemudian” dihilangkan dan dihilangkan  dan  sudah
ditambah tanda baca koma. ditambah tanda baca koma.

[21 ] Pergurangan Puluh
I

J o
KH. Ahmad Dahlan Mandirikan Sekolah j] KH. Abmad Dahlan M,

W Smad Dablan pertama kall mer
e

K fhrod Dahlon pertama b
mnc.

Yok, tubshan Jurlsh e b
F ek emam b sl i esoha pada b

Sokarang, yuk cart tahu barapa zelaih mund s3at sevalsh direzmikan dan kedia sekalsh

Sekarang, yok can tahy

3 e Pada halaman 26, huruf I pada e Huruf I pada kata “Imam”
kata “Imam” menggunakan sudah diganti menggunakan
huruf kapital. huruf kapital.
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Lanjutan Tabel 4.4 Revisi Produk dari Ahli Bahasa

No. Sebelum Revisi

Setelah Revisi

LeeBreaking _ J50Y

Bantu Ahmad!

b ingin elaksanshan shilat berjainash, Teaukan ol
yang benar agar Aimed bisa sampai ke masjcd

o'

&

4 e Pada halaman 35 kalimat pada e
bagian deskripsi materi kurang

efektif.
[

{‘Barapa Banyak Buku yang D’hu:uh\un’rj

R —— ,ﬁ

e Beropa mh\bul.u‘; |

@iy bagi b ha setiap pangurus, hitung berapa |
Jumlah buku yang dibagikan!

Ice Breaking @

Bantu Ahmad!

Bhinad ingin elahsanshn sholat ber janetah. Tanwkan alan
yang benar agar Amed bisa sampai be masjid

)

a
L

Kalimat sudah diubah

menjadi kalimat efektif.
[

{ Barapa Banyak Buku yang Dilmtuhhn?)'

-

Ber.
|
@y bagi 2 buky ke setio pengurus, hitung beropa |
Jamiah bk ang dibagikan 5

5) Revisi dari Praktisi

Praktisi menilai produk pada aspek materi, media, dan bahasa. Secara

keseluruhan, praktisi memberikan saran yaitu pemberian nama pada elemen-

elemen interaktif, urutan penulisan operasi bilangan berada di bawah pada

aktivitas pengurangan di bawah 20. Perbaikan produk berdasarkan komentar

dan saran dari validator praktisi disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Revisi Produk dari Praktisi

No. Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1 5 Setiap elemen
sebaiknya diberikan nama
atau keterangan di bawahnya.

#0009l

”\ P o & &

s 2t emE g

|ﬁ -
&4

Y Y PV
ST NCE=s

e

ar 13: |~‘U-

2 e Pada halaman 22, tempat e

penulisan operasi bilangan

Tempat

interaktif 6 Penambahan nama atau

keterangan  pada  elemen

interaktif.
2008 % @S
b [E |

\*' \’

penulisan
bilangan sudah diletakkan di
bagian bawah aktivitas

operasi
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Lanjutan Tabel 4.5 Revisi Produk dari Praktisi

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
sebaiknya  diletakkan di e Penulisan jumlah murid lama
bawah. dan murid baru sudah

e Ditambahkan perincian ditambahkan.
jumlah murid lama dan murid T
baru. acaoalsa
e

e 22222222

Al Sk Sk AL &k an Sk a8 fanriiie slFas W aNyea)
Murid lama =
id bar

6) Revisi dari Ahli Instrumen Tes Kemampuan Berhitung

Pada saat melakukan validasi instrumen tes kemampaun berhitung,
terdapat beberapa komentar dan saran dari validator. Komentar dan saran yang
diberikan validator ahli instrumen tes kemampuan berhitung adalah mengenai
penambahan komponen gambar pada beberapa soal, perbaikan penulisan
kalimat agar efektif, serta kunci jawaban dan pedoman penskoran ditulis setiap
langkah. Perbaikan produk berdasarkan komentar dan saran dari validator
instrumen tes kemampuan berhitung disajikan pada Lampiran.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi peneliti melakukan uji coba dalam
menerapkan media pembelajaran busy book yang telah dikembangkan pada
tahap sebelumnya. Media pembelajaran busy book dikembangkan untuk
melatih kemampuan berhitung peserta didik slow learner di kelas VII inklusi.
Uji coba dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu uji coba terbatas dan uji coba

lapangan. Uji coba terbatas yang diikuti oleh 3 orang peserta didik. Sedangkan
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uji coba lapangan diikuti oleh 9 orang peserta didik. Pelaksanaan uji coba
berlangsung pada tanggal 6 Oktober 2025 hingga 9 Oktober 2025.
a. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2025. Pada tahap
uji coba tebatas peneliti mengimplementasikan media busy book kepada
sekelompok kecil peserta didik slow learner kelas VII yang berjumlah 3 orang.
Sebelum pelaksanaan uji coba terbatas, peneliti menginformasikan beberapa
hal yang berkaitan dengan kegiatan yang sedang dilakukan, antara lain:
menjelaskan tujuan kegiatan serta petunjuk penggunaan media. Setelah
kegiatan selesai, peneliti memberikan angket respon kepada peserta didik
untuk memperoleh umpan balik terhadap pengalaman peserta didik dalam
menggunakan media. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa media busy
book dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik, mudah dipahami
meskipun perlunya perbaikan dalam penyampaian langkah-langkah
penggunaan agar lebih jelas dan rinci.
b. Uji Coba Lapangan

Setelah melalui revisi berdasarkan saran dan masukan para ahli dari
hasil validasi dan uji coba terbatas, media busy book diuji cobakan kepada 9
orang peserta didik slow learner kelas VII sebagai bagian dari uji coba
lapangan. Uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2025. Uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas, kelayakan, serta respon
peserta didik terhadap penggunaan media busy book. Sebelum melakukan uji
coba lapangan, peserta didik diminta mengerjakan pre-test yang berjumlah 5

soal berdasarkan instrumen tes yang telah disusun dan divalidasi oleh ahli pada
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tahap sebelumnya. Pre-fest ini merupakan bagian dari upaya untuk mengukur
tingkat keefektifan media busy book dalam melatih kemampuan berhitung
peserta didik. Setelah mengerjakan soal pre-test, peserta didik melaksanakan
uji coba lapangan dengan menggunakan media busy book yang telah disiapkan.
Peneliti memberikan informasi terkait pelaksanaan uji coba lapangan dimulai
dari membagikan kelompok belajar yang masing-masing terdiri dari 3 orang,
kemudian peneliti juga menjelaskan secara detail mengenai media busy book
yang akan digunakan selama pembelajaran. Setelah selesai menggunakan
media, peneliti membagikan angket respon peserta didik pada aspek
kepraktisan sebagai bentuk penilaian dari media busy book yang digunakan
selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik setelah
menggunakan media busy book, diperoleh respon yang positif dari peserta
didik. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa media busy book
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Peserta didik merasa bersemangat saat belajar menggunakan media tersebut.
Selain itu, peserta didik juga menilai bahwa media busy book tidak
membosankan, karena dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi yang menarik
serta aktivitas interaktif yang membuat mereka lebih aktif dalam belajar. Secara
keseluruhan, peserta didik menganggap bahwa media busy book membantu
mereka memahami materi operasi hitung dengan lebih mudah. Kemudian
setelah melakukan pembelajaran menggunakan media busy book, peserta didik
diberikan post-test yang berjumlah 5 soal sebagai penilaian akhir dari uji

efektivitas untuk melihat keefektifan dari media busy book.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari proses pengembangan
media busy book. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap tahapan-
tahapan yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti juga melakukan analisis
terhadap hasil pengembangan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media busy book. Cakupan data yang
dianalisis pada tahap evaluasi meliputi skor validasi ahli, skor respon peserta
didik, data pre-test dan post-test, serta saran dan masukan dari para ahli dan
peserta didik.

Uji validitas yang dilakukan beberapa validator meliputi ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, dan ahli kemuhammadiyahan menunjukkan tingkat
kelayakan yang tinggi terhadap media busy book yang dikembangkan. Hal ini
bisa dilihat dari penilaian masing-masing validator antara lain adalah validator
materi memberikan penilaian sebesar 85,4 % dengan kriteria sangat valid,
penilaian dari ahli media sebesar 90,9% dengan kriteria sangat valid, validator
bahasa memberikan penilaian sebesar 75% dengan kriteria valid, validator
kemuhammadiyahan memberikan penilaian sebesar 84,4% dengan kriteria
sangat valid, dan yang terakhir adalah penilaian validator instrumen tes sebesar
85% dengan kriteria sangat valid. Walaupun hasil validasi media busy book
memperoleh rata-rata persentase dalam kriteria sangat valid, akan tetapi masih
terdapat beberapa saran dan perbaikan. Adapun untuk penilaian kepraktisan
media busy book dari praktisi yaitu sebesar 96% dengan kriteria sangat valid,
serta respon peserta didik menunjukkan hasil bahwa media dinilai menarik,

penggunaannya praktis, mudah dimengeti, dan mampu membantu peserta didik
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dalam pembelajaran materi operasi hitung bilangan asli. Berdasarkan hasil
evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran busy
book telah memenuhi kriteria valid dan praktis, sehingga layak digunakan
sebagai pendukung pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 2
Malang khususnya bagi peserta didik slow learner.
B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Data Validitas

Penyajian dan analisis data uji produk pada data validitas didapatkan
melalui penilaian para ahli. Penilaian para ahli meliputi ahli materi, ahli media,
ahli bahasa, ahli kemuhammadiyahan, praktisi, dan ahli instrumen tes. Berikut
paparan data dari validitas produk media busy book.
a. Validasi Ahli Materi

Validasi media busy book pada aspek materi dinilai oleh salah satu
dosen Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Ibu
Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif didapat dari hasil pengisian angket validasi.

Berdasarkan validasi produk oleh ahli materi, skor dari masing-masing aspek

disajikan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Penilaian Validasi Ahli Materi
No Aspek yang Dinilai Skor
1  Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 4
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4
3 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan alur tujuan pembelajaran 4
4 Kesesuaian isi konten dengan aspek kemuhammadiyahan 4
5 Media memuat variasi soal yang memberi stimulus terhadap 5

peserta didik slow learner
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Lanjutan Tabel 4.6 Penilaian Validasi Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Skor
6 Kemudahan dalam memahami materi pembelajaran 4
7 Kebenaran substansi dalam materi pembelajaran 5
8 Kesesuaian materi pembelajaran dengan tingkat kemampuan 5
peserta didik slow learner
9 Urutan penyajian dalam materi pembelajaran 4
10 Sistematika materi pembelajaran 4
11 Kelengkapan materi pembelajaran 4
Jumlah 47
Persentase (%) 85,4

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, dapat disimpulkan bahwa
ditinjau dari aspek materi, media busy book berbasis kemuhammadiyahan
materi operasi hitung bilangan asli mencapai kriteria sangat valid dengan
persentase 85,4%.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif didapat dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli
materi pada angket validasi. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Komentar/Saran Media oleh Ahli Materi
Nama Validator Komentar/Saran
Materi sudah sesuai TP, hanya saja

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.  beberapa  tampilan soal perlu
disesuaikan.

Berdasarkan tabel yang berisi komentar atau saran dari validator,
terdapat aspek yang perlu diperbaiki guna menyempurnakan produk sebelum
dilakukan uji coba kepada peserta didik. Berdasarkan data kualitatif tersebut,
dapat disimpulkan bahwa saran dari validator materi memberikan masukan
yang konstruktif untuk meningkatkan kualitas dan keterpaduan materi pada
media busy book.

b. Validasi Ahli Media

Validasi media busy book pada aspek media dinilai oleh salah satu
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dosen Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu
Bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif didapat dari hasil pengisian angket validasi.

Berdasarkan validasi produk oleh ahli materi, skor dari masing-masing aspek
disajikan pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Penilaian Validasi Ahli Media

Aspek

Validasi
Penyajian

Aspek yang Dinilai Skor

Kesesuaian cover dengan isi materi
Kelengkapan materi
Kemudahan penyajian
Memilik tampilan dan warna yang menarik
Kesesuaian ukuran
Kekreatifan desain media
Kejelasan tulisan dan angka
Kemudahan penggunaan media
Bentuk media praktis dan mudah dibawa
Bahan 10. Kualitas atau ketahanan media
11. Mudah dan aman untuk anak slow learner
Jumlah
Persentase (%) 90,9

Tampilan

Penggunaan

e I Al ol e

A E VAN NV NIV NV RV R

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, dapat disimpulkan bahwa
ditinjau dari aspek media, media busy book berbasis kemuhammadiyahan
materi operasi hitung bilangan asli mencapai kriteria sangat valid dengan
persentase 90,9%.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapat dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli
media pada angket validasi. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Komentar/Saran Media oleh Ali Media
Nama Validator Komentar/Saran
Dimas Femy Sasongko, M.Pd. e Perlu dipikirkan pengemasan
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Nama Validator Komentar/Saran

media agar praktis dibawa.

e Ujung media yang lancip bisa
dipotong membulat agar tidak

melukai.

Berdasarkan tabel yang berisi komentar atau saran dari validator,

terdapat aspek yang perlu diperbaiki guna menyempurnakan produk sebelum

dilakukan uji coba kepada peserta didik.

c. Validasi Ahli Kemuhammadiyahan

Validasi media busy book pada aspek kemuhammadiyahan dinilai oleh

salah satu tokoh kemuhammadiyahan di Kota Malang yaitu, Prof. Dr. H. Triyo

Supriyatno, M.Ag.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif didapat dari hasil pengisian angket validasi.

Berdasarkan validasi produk oleh ahli kemuhammadiyahan, skor dari masing-

masing aspek disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Penilaian Validasi Ahli Kemuhammadiyahan

No. Aspek yang Dinilai Skor

1  Terdapat muatan tokoh, sejarah, atau nilai-nilai 5
Muhammadiyah dalam media.

2 Kesesuaian konten sejarah Muhammadiyah dengan fakta 5
sejarah (misalnya tahun berdiri, tokoh pendiri)

3 Ilustrasi/gambar mencerminkan identitas Muhammadiyah 4
(misalnya lambang, warna, tokoh pendiri).

4  Penyajian lambang, warna, atau simbol Muhammadiyah 4
secara tepat dan bermakna

5  Keterkaitan aktivitas berhitung dengan nilai/muatan ke- 3
Muhammadiyahan

6  Bahasa yang digunakan sesuai dengan etika Muhammadiyah 4
(santun, mendidik, dan islami)

7  Penjelasan nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan mudah 4
dipahami oleh peserta didik

8  Ilustrasi dan aktivitas mendukung pemahaman nilai-nilai 4
keislaman

9 Media ini mendukung tujuan pendidikan Muhammadiyah 5

Se€cara umum
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Lanjutan Tabel 4.10 Penilaian Validasi Ahli Kemuhammadiyahan

No. Aspek yang Dinilai Skor
Jumlah 38
Persentase (%) 84,4

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli kemuhammadiyahan, dapat
disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek kemuhammadiyahan, media busy book
berbasis kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli mencapai
kriteria sangat valid dengan persentase 84,4%.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari komentar atau saran pada lembar validasi.
Validator kemuhammadiyahan tidak memberikan komentar ataupun saran pada
kolom komentar atau saram, sehingga dapat dikatakan konten
kemuhammadiyahan pada media busy book layak digunakan tanpa revisi, dan
media dinyatakan sudah layak untuk dilakukan uji coba kepada peserta didik.
d. Validasi Ahli Bahasa

Validasi media busy book pada aspek bahasa dinilai oleh salah satu
dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Bapak Dr. Dwi Masdi Widada, SS.,
M.Pd.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif didapat dari hasil pengisian angket validasi.
Berdasarkan validasi produk oleh ahli bahasa, skor dari masing-masing aspek
disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Penilaian Validasi Ahli Bahasa

Aspek e er s SKkor
Validasi Aspek yang dinilai
Bahasa 1. Penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan 4

tingkat intelektual peserta didik slow learner
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Aspek c o Skor
Validasi Aspek yang dinilai
. Penyusunan kalimat sesuai dengan PUEBI (Pedoman 4
Umum Ejaan Bahasa Indonesia)
Istilah, simbol, atau lambang yang digunakan harus
konsisten dalam menggambarkan suatu konsep atau 4
hal sejenis
. Penggunaan Bahasa Indonesia yang mudah dipahami
- - 4
peserta didik slow learner
. Bahasa yang digunakan harus mampu menyampaikan
. . 3
pesan dengan jelas dan efektif
. Kalimat yang digunakan dapat mewakili isi pesan 4
atau informasi yang ingin disampaikan
. Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat sesuai
3
dengan pokok bahasan
. Istilah yang dipakai harus sesuai dengan konsep yang 4
terkait dalam materi operasi hitung bilangan asli
Jumlah 30
Persentase (%) 75

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa, dapat disimpulkan bahwa

ditinjau dari aspek bahasa, media busy book berbasis kemuhammadiyahan

materi operasi hitung bilangan asli mencapai kriteria sangat valid dengan

persentase 75%.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapat dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli

media pada angket validasi. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Komentar/Saran Media oleh Ahli Bahasa

Nama Validator Komentar/Saran

e Penggunaan tanda baca titik
halaman 18 bukan tanda koma.

e Pada halaman 21,

kata

Dr. Dwi Masdi Widada, SS., M.Pd. “kemudian” dihilangkan dan
ditambah tanda baca (koma).
e Pada halaman 26, huruf besar

Imam.
e Pada halaman 35,

kalimat

kurang efektif, demikian juga

pada halaman 39.
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Berdasarkan tabel yang berisi komentar atau saran dari validator,
terdapat aspek yang perlu diperbaiki guna menyempurnakan produk sebelum

dilakukan uji coba kepada peserta didik.

e. Validasi Praktisi

Validasi media busy book untuk praktisi dinilai oleh guru pendamping
khusus (GPK) sekaligus guru matematika di kelas inklusi, yaitu Ibu Salilatul
Badriyah, S.Psi. Gr. Praktisi melakukan penilaian produk dari segi materi,
media, dan bahasa.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif didapat dari hasil pengisian angket validasi.
Berdasarkan validasi produk oleh praktisi, skor dari masing-masing aspek
disajikan pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Penilaian Validasi Praktisi

Aspek Aspek ke- Skor
Materi

n

Media

(S, IV, IV, IRV, BV, IV, BV, BV, BV, BV, I SNV, BV, BV, BV, RV, I SN SN E N

DN DN = = e e e e e e e
L O 00 dAANNDEWR = O XA WN—
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Lanjutan Tabel 4.13 Penilaian Validasi Praktisi

Aspek Aspek ke- Skor

22 5
Bahasa 23 5
24 5
25 5
26 5
27 5
28 5
29 5
30 5

Jumlah 144

Persentase (%) 96

Berdasarkan hasil validasi oleh praktisi, dapat disimpulkan bahwa
ditinjau dari aspek materi, media, dan bahasa media busy book berbasis
kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli mencapai kriteria
sangat valid dengan persentase 96%.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapat dari komentar dan saran yang diberikan oleh
praktisi pada angket validasi. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Komentar/Saran Media oleh Praktisi
Nama Validator Komentar/Saran
Keseluruhan  sudah  bagus,
siswa/siswi slow learner sudah
Salilatul Badriyah, S.Psi. Gr. bisa menerapkan materi KMD
dengan mudah menggunakan
busy book tersebut.

Berdasarkan tabel yang berisi komentar atau saran dari validator,
validator menyebutkan bahwasanya produk sudah bagus dan tidak terdapat
aspek yang perlu diperbaiki guna menyempurnakan produk sebelum dilakukan
uji coba kepada peserta didik.

f. Validasi Ahli Instrumen Tes

Validasi media busy book pada aspek instrumen tes dinilai oleh salah
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satu dosen Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu

Bapak Nuril Huda, M.Pd.

1) Data kuantitatif

Data kuantitatif didapat dari hasil pengisian angket validasi.

Berdasarkan validasi produk oleh ahli instrumen tes, skor dari masing-masing

aspek disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Peniaian Validasi Ahli Instrumen Tes

Véliilzle;(si Aspek yang Dinilai Skor
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 5
kaidah yang benar
2. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 4
penafsiran ganda
Isi 3. Soal yang diberikan sesuai dengan tingkat 4
penguasaan materi bagi peserta didik
4. Soal yang diberikan sesuai dengan
indikator kemampuan penyelesaian soal 4
operasi bilangan peserta didik
Kontruksi 5. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 5
6. Rumusan kalimat soal menggunakan
pernyataan yang mengandung bagian yang 4
dikosongkan untuk diisi dengan jawaban
singkat
7. Rumusan soal terstruktur dengan baik 4
Kesesuaian 8. Rumusan soal dapat mendeskripsikan
soal dengan tingkat kemampuan penyelesaian soal 4
tujuan bilangan peserta didik
Jumlah 34
Persentase (%) 85

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli instrumen tes, dapat disimpulkan

bahwa instrumen berupa soal pre-fest dan post-test mencapai kriteria sangat

valid dengan persentase 85%.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapat dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli

instrumen tes pada angket validasi. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Komentar/Saran Media oleh Ahli Instrumen Tes

Nama Validator Komentar/Saran
e (Cek Kembali konsep
Nuril Huda, M.Pd. perkaliap dan
pembagian.
e (Cek Kembali pedoman
penskoran.

Berdasarkan tabel yang berisi komentar atau saran dari validator,
terdapat aspek yang perlu diperbaiki guna menyempurnakan produk sebelum
dilakukan uji coba kepada peserta didik.

2. Data Respon Peserta Didik

Tingkat kepraktisan media busy book berbasis kemuhammadiyahan
materi operasi hitung bilangan asli diukur berdasarkan respon peserta didik
yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket respon peserta
didik. Melalui hasil angket tersebut, peneliti dapat mengetahui tingkat
kepraktisan dari media busy book berdasarkan penilaian peserta didik setelah
menggunakan media busy book di lapangan. Angket respon peserta didik
diberikan setelah peserta didik menggunakan media busy book dalam
pembelajaran matematika materi operasi hitung bilangan asli. Berikut hasil uji
coba produk berdasarkan respon peserta didik.

a. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan kepada 3 orang peserta didik kelas VII
inklusi. Peserta didik diminta untuk mengisi angket respon terhadap media
busy book yang telah divalidasi dan direvisi mengikuti arahan validator.
Adapun analisis hasil uji kepraktisan dari respon peserta didik pada uji coba

terbatas ditunjukkan pada Tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Respon Peserta didik Uji Coba Terbatas

No. Nama Jumlah Skor Persentase Kriteria
Skor Maks (%)
1 MNA 35 45 84 Sangat Praktis
2 Z 37 45 82 Sangat Praktis
3 PS 33 45 73 Praktis
Rata-rata Skor 35 45 81,3 Sangat Praktis

Hasil angket respon peserta didik saat uji coba tebatas menunjukkan
tingkat kepraktisan media busy book berbasis kemuhammadiyahan materi
operasi hitung bilangan asli mencapai kualifikasi sangat praktis dengan
persentase mencapai 81,3%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwasanya media busy book dapat digunakan dalam uji coba dengan skala
yang lebih luas.

b. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan kepada seluruh peserta didik slow learner
yang berjumlah 9 orang. Peserta didik diminta untuk mengisi angket respon
terhadap media busy book. Adapun analisis hasil uji kepraktisan dari respon
peserta didik pada uji coba lapangan ditunjukkan pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan

No. Nama Jumlah Skor Persentase Kriteria
Skor Maks (%)
1 AP 38 45 84 Sangat Praktis
2 FCA 43 45 95 Sangat Praktis
3 NA 31 45 68 Praktis
4 MNA 40 45 88 Sangat Praktis
5 NBS 39 45 86 Sangat Praktis
6 PS 29 45 64 Praktis
7 MAA 36 45 80 Sangat Praktis
8 Z 41 45 91 Sangat Praktis
9 NR 38 45 84 Sangat Praktis
Rata-rata Skor 37,2 45 82,6 Sangat Praktis

Hasil angket respon peserta didik saat uji coba lapangan menunjukkan

tingkat kepraktisan media busy book berbasis kemuhammadiyahan materi
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operasi hitung bilangan asli mencapai kualifikasi sangat praktis dengan
persentase mencapai 82,6%.
c. Data Keefektifan

Tingkat keefektifan media busy book berbasis kemuhammadiyahan
materi operasi hitung bilangan asli dilihat berdasarkan hasil pre-fest dan post-
test. Tes dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar
tes. Hasil tes kemudian dianalisis menggunakan N-gain.
a. Hasil pre-test dan post-test
Instrumen pre-test dan post-test diberikan kepada peserta didik slow learner
kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang yang berjumlah 9 orang. Adapun
hasil pre-test dan post-test peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Hasil Pre-test dan Post-test

No. Nama Nilai
Pre-test Post-test

1 AP 80 85
2 FCA 85 90
3 NA 90 100
4 MNA 95 100
5 NBS 80 85
6 PS 85 100
7 MAA 75 85
8 Z 85 100
9 NR 80 85

Rata-rata Skor 83.8 92,2

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dapat diketahui bahwa rata-
rata skor pre-test peserta didik adalah 83,8 dan rata-rata skor post-fest peserta
didik adalah 92,2. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor
sebesar 8,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan

kemampuan berhitung peserta didik.
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b. Hasil Uji N-Gain
Kriteria tingkat keefektifan media  busy  book  berbasis
kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli untuk melatih
kemampuan berhitung dilihat dari uji N-gain. Hasil analisis N-gain dari tes
kemampuan berhitung peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20 Analisis NV-Gain Hasil Tes Kemampuan Berhitung
Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test ~ N-gain score Kategori

(%)
83,8 92,2 51,85 Sedang

Secara keseluruhan, rata-rata nilai N-gain mencapai 51,85% dengan
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media busy book
berbasis kemuhammadiyahan dapat mendukung kemampuan berhitung materi

operasi hitung bilangan asli dengan kategori sedang.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli yang Valid
1. Analisis Proses Pengembangan Media

Sejalan dengan tujuan dari jenis penelitan Research and Development
(R&D) yaitu menghasilkan atau mengembangkan sebuah produk, maka produk
yang dihasilkan dari penelitian ini adalah media busy book berbasis
kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli. Pengembangan media
busy book menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahap. Model pengembangan ini dipilih karena tahapan yang digunakan
terstruktur sistematis, serta memberikan alur kerja yang jelas sehingga
memudahkan peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Syahid (2024) menyebutkan
model tersebut menekankan pada alur pembelajaran yang tersusun secara
runtut, dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, menentukan
strategi serta materi pembelajaran yang sesuai, merancang dan menghasilkan
media, hingga melakukan penilaian serta penyempurnaan terhadap produk
yang telah dikembangkan.

Pada tahap analisis, peneliti melakukan identifikasi karakteristik
peserta didik dan kebutuhan pembelajaran di kelas inklusi SMP
Muhammadiyah 2 Malang. Identifikasi tersebut dilakukan melalui wawancara
dengan GPK sekaligus guru matematika di kelas inklusi. Hasil wawancara

menunjukkan bahwasanya peserta didik slow learner mengalami kesulitan
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dalam memahami konsep operasi hitung bilangan asli, terutama pada operasi
pengurangan dan pembagian yang termasuk ke dalam keterampilan
matematika dasar. Padahal keterampilan matematika dasar merupakan
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik slow learner. Mereka cenderung
mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak. Kondisi ini selaras dengan
pendapat Rahayu (2023) bahwa peserta didik slow learner memerlukan
pembelajaran melalui pengalaman nyata dan penggunaan media konkret agar
lebih mudah memahami konsep matematika.

Selanjutnya kebutuhan pembelajaran pada kelas inklusi adalah terletak
pada kurangnya media pembelajaran dalam memfasilitasi peserta didik.
Padahal, menurut Mumpuniarti (2017) peserta didik slow learner
membutuhkan instruksi yang disederhanakan serta media manipulatif yang
memadukan aktivitas motorik dan visual. Berdasarkan analisis tersebut,
dibutuhkan media pembelajaran yang bersifat konkret, menarik, dan sesuai
karakteristik siswa slow learner, salah satunya adalah busy book.

Tahap desain dilakukan dengan menyusun rancangan media
berdasarkan capaian pembelajaran fase D dan indikator kemampuan berhitung.
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini. Tahap pertama adalah
menentukan materi  operasi hitung bilangan asli dan integrasi
kemuhammadiyahan. Integrasi kemuhammadiyahan digunakan karena
penelitian ini bertempat di sekolah di bawah naungan organisasi
Muhammadiyah. Selanjutnya adalah tahap pembuatan storyboard, yaitu
rancangan visual busy book. Dalam desainnya, nilai-nilai Kemuhammadiyahan

diintegrasikan melalui penyisipan ilustrasi dan teks yang memperkenalkan
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tokoh-tokoh Muhammadiyah serta pesan moral. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fijantari (2025) integrasi nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran matematika, memberikan pengaruh yang baik dalam membentuk
karakter peserta didik. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik
melihat matematika bukan semata-mata sebagai keterampilan berhitung, tetapi
juga sebagai media untuk menumbuhkan nilai moral dan spiritual.

Tahap pengembangan meliputi pembuatan prototipe busy book
berdasarkan rancangan visual atau storyboard sebelumnya dan proses validasi
oleh para ahli. Tahapan ini penting untuk memastikan media yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan oleh Rizki (2021) bahwa
validasi media pembelajaran dilakukan agar terciptanya produk yang lebih baik
dan berkualitas sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media
divalidasi oleh para ahli yang meliputi ahli materi, media, bahasa,
kemuhammadiyahan, dan praktisi. Proses validasi dilakukan melalui instrumen
penilaian dan diskusi mendalam guna mengidentifikasi aspek yang perlu
diperbaiki. Hasil validasi menunjukkan bahwa media busy book tergolong
valid untuk digunakan dalam pembelajaran, meskipun terdapat beberapa
masukan yang kemudian direvisi oleh peneliti.

Tahap implementasi dilakukan dengan uji coba terbatas dan uji coba
lapangan. Uji coba terbatas dilakukan terhadap tiga peserta didik slow learner.
Tujuan tahap ini adalah untuk memperoleh data kepraktisan dan efektivitas
media. Dalam uji coba ini, peneliti mengamati interaksi peserta didik dengan

media, peserta didik terlihat antusias dalam menggunakan busy book karena
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dapat memegang, memindahkan, dan mengamati objek secara langsung. Hal
ini membuktikan bahwa media interaktif berbasis aktivitas dapat meningkatkan
keterlibatan siswa Maryati (2023). Hasil dari uji coba tebatas menjadi acuan
dalam penyempurnaan media sebelum diterapkan dalam uji coba lapangan.
Selanjutnya, uji coba lapangan pada seluruh peserta didik slow learner kelas
VII. Peneliti memberikan pre-test kemudian melaksanakan pembelajaran
menggunakan media busy book yang telah direvisi. Setelah pembelajaran,
peserta didik diminta mengisi angket kepraktisan serta mengikuti post-test
guna melihat perubahan tingkat kemampuan berhitung. Hasil uji coba lapangan
menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons positif terhadap media,
merasa tebantu dalam memahami konsep berhitung, dan mengalami
peningkaran kemampuan berhitung. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
oleh Abidin (2021) bahwa media busy book dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan.

Tahap terakhir yaitu evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas
keseluruhan media yang dikembangkan berdasarkan data kuantitatif dan
kualitatif dari tahapan sebelumnya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media
telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam melatih kemampuan
berhitung peserta didik slow learner. Dengan demikian, proses pengembangan
media ini telah sesuai dengan prosedur model ADDIE dan menghasilkan
produk yang tidak hanya layak secara isi, namun juga sesuai kebutuhan

karakteristik siswa slow learner.
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2. Analisis Validitas Media

Pada penelitian pengembangan, validitas media merupakan salah satu
tahapan yang harus dipenuhi agar produk yang dikembangkan teruji valid
sebelum diuji cobakan dalam penelitian. Validasi bertujuan untuk mengukur
validitas atau kelayakan media pembelajaran sebelum diuji lapangan dengan
menggunakan instrumen berupa angket (Fuada, 2015). Validasi yang dilakukan
pada pengembangan ini dilakukan oleh ahli materi, media,
kemuhammadiyahan, bahasa, dan praktisi yang bertujuan untuk menilai
validitas media busy book berbasis kemuhammadiyahan pada materi operasi
hitung bilangan asli.

Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan skor 47 dari total skor 55
atau sebesar 85,4% dengan kriteria sangat valid. Ahli materi menyebutkan isi
materi yang terdapat di busy book sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran,
meskipun masih ada beberapa tampilan soal yang perlu disesuaikan. Materi
yang diberikan kepada peserta didik slow learner perlu dimodifikasi agar lebih
sederhana, hal ini diperkuat dengan Mastur (2022) yang menyebutkan bahwa
upaya guru dalam menyesuaikan isi pembelajaran untuk peserta didik lamban
belajar dilakukan melalui penyederhanaan materi pelajaran.

Validasi oleh ahli media menunjukkan skor 50 dari total skor 55 atau
sebesar 90,9% dengan kriteria sangat valid. Aspek tampilan desain,
kemenarikan warna, dan kejelasan tulisan pada busy book mendapatkan skor
maksimal, sehingga media ini dinilai mampu menarik perhatian peserta didik.

Muthmainah (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa media busy book
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yang menarik secara visual mampu meningkatkan motivasi belajar peserta
didik hingga 87,7%.

Pada aspek bahasa, ahli bahasa memberikan skor 30 dari total skor 40
atau sebesar 75% dengan kriteria valid. Berdasarkan komentar/saran dari ahli
bahasa, masih terdapat kalimat yang kurang efektif pada penyajian materi.
Penyusunan kalimat dalam penyajian materi dianggap penting bagi peserta
didik slow learner. Pemberian materi harus menggunakan bahasa yang
sederhana dan jelas agar mudah dimengerti (Darwanti, 2024).

Validasi oleh ahli kemuhammadiyahan menunjukkan skor 38 dari total
skor 45 atau sebesar 85,4% dengan kriteria sangat valid. Integrasi
kemuhammadiyahan pada busy book dinilai sudah sesuai, mulai dari sejarah,
tokoh-tokoh, dan nilai-nilai kemuhammadiyahan. Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam, sekolah Muhammadiyah bertanggung jawab mencetak generasi
yang tidak hanya cerdas dalam intelektual, tetapi juga berkarakter Islami.
Penerapan nilai-nilai kemuhammadiyahan dalam proses pembelajaran tidak
hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga
pada pengembangan aspek emosional dan pembentukan karakter (Ariyanti,
2025). Hasil validasi oleh praktisi menunjukkan skor 144 dari total skor 150
atau sebesar 96%, dapat dikatakan bahwa media sangat relevan dan layak
diterapkan di kelas.

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa media busy
book berbasis kemuhammadiyahan telah memenuhi standar kelayakan untuk

digunakan peserta didik slow learner sebagai media pembelajaran matematika
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di kelas inklusi dan diharapkan mampu untuk melatih kemampuan berhitung

peserta didik slow learner.

B. Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli yang Praktis

Kepraktisan media diukur melalui angket respon peserta didik.
Berdasarkan hasil respons dari 9 peserta didik, diperoleh rata-rata skor
kepraktisan sebesar 81,8% dengan kategori “sangat praktis”. Peserta didik
memberikan respon positif terhadap busy book karena tampilannya menarik,
mudah digunakan, dan kegiatan di dalamnya menyenangkan. Mereka dapat
belajar berhitung sambil bermain dengan menempel, mencocokkan, dan
menggunakan sedotan dalam berhitung. Aktivitas ini mempermudah mereka
memahami konsep penjumlahan dan pengurangan tanpa merasa terbebani.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Puspitasari (2021) bahwa busy book
sebagai media interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat
daya ingat anak melalui pengalaman multisensori. Hasil kepraktisan ini juga
memperkuat temuan penelitian Sari (2024) bahwa media busy book dengan
desain sederhana dan aktivitas manipulatif sangat efektif meningkatkan fokus
belajar anak slow learner karena mampu menggabungkan aspek visual, taktil,
dan kognitif.

Dari hasil observasi, peserta didik terlihat lebih aktif, antusias, dan
mandiri saat belajar menggunakan busy book. Mereka mampu mengikuti
instruksi dengan baik dan menunjukkan peningkatan partisipasi dalam diskusi
kelompok kecil. Dengan demikian, media busy book berbasis

kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli dinilai sangat praktis
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digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi.
C. Efektivitas Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli

Efektivitas media busy book diuji melalui perbandingan hasil pre-test
dan post-test kemampuan berhitung peserta didik slow [learner setelah
menggunakan media. Uji coba ini dilakukan pada tahap implementasi yang
dilakukan kepada 9 orang peserta didik slow learner kelas VII SMP
Muhammadiyah 2 Malang. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata sebesar 8,4 poin, yaitu dari rata-rata skor pre-test sebesar
83,8 menjadi rata-rata skor post-test sebesar 92,2 poin. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung peserta didik. Berdasarkan
hasil tersebut, media busy book dinilai telah memberikan kontribusi positif
tehadap pemahaman peserta didik dalam berhitung. Sejalan dengan penelitian
Puspitasari (2021) yang mengatakan bahwasanya penggunaan media busy book
dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berhitung
peserta didik.

Untuk mengetahui kriteria peningkatan kemampuan berhitung peserta
didik, peneliti menggunakan analisis N-gain. Secara keseluruhan, rata-rata nilai
N-gain mencapai 51,85% dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media busy book berbasis kemuhammadiyahan dapat mendukung
kemampuan berhitung materi operasi hitung bilangan asli dengan kategori
sedang.

Oleh karena itu, media busy book berbasis kemuhammadiyahan ini

dinyatakan sesuai dengan tujuan pengembangan untuk melatih kemampuan
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berhitung peserta didik slow learner. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa media busy book berbasis kemuhammadiyahan materi operasi hitung

bilangan asli layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi peserta
didik slow learner, karena tidak hanya praktis, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik slow learner di kelas inklusi.

Desain media busy book yang dilengkapi dengan tokoh-tokoh
Muhammadiyah, unsur sejarah perjuangan Muhammadiyah, serta penggunaan
warna merah dan kuning memiliki keterkaitan dalam melatih kemampuan
berhitung peserta didik slow learner. Hal ini terletak pada beberapa komponen
berikut:

1. Kantong penjumlahan dan pengurangan nilai tempat (satuan dan puluhan)

Pada bagian kantong berwarna merah dan kuning, unsur
kemuhammadiyahan terletak pada perpaduan nilai, simbol, dan pendekatan
pembelajaran khas Muhammadiyah yang diterapkan secara konkret. Unsur-
unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Simbol warna sebagai identitas dan penanda konsep, warna merah
melambangkan semangat dan keberanian dalam belajar, sedangkan kuning
melambangkan pencerahan dan kecerdasan. Dalam konteks berhitung,
warna ini berfungsi sebagai penanda visual yang membantu peserta didik
membedakan nilai tempat atau jenis operasi hitung, sehingga mengurangi
kesalahan dan meningkatkan pemahaman konsep.

b) Nilai tajdid (pembaruan) dalam pembelajaran
Muhammadiyah menekankan prinsip tfajdid, yaitu pembaruan dan

rasionalitas dalam memahami ilmu. Kantong merah dan kuning digunakan
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sebagai media konkret untuk membantu peserta didik memahami konsep
nilai tempat secara logis dan sistematis. Pendekatan ini melatih peserta
didik berpikir runtut saat melakukan penjumlahan dan pengurangan.

c¢) Nilai amar ma’ruf melalui  pembiasaan  belajar  aktif
Aktivitas memasukkan dan mengeluarkan benda hitung dari kantong
mencerminkan pembiasaan belajar yang baik (amar ma’ruf), yaitu
mendorong peserta didik aktif, disiplin, dan teliti dalam menghitung.
Proses ini secara langsung melatih ketepatan dan konsistensi dalam
berhitung.

2. Gambar tokoh dan simbol Muhammadiyah sebagai penguat konteks

Tokoh dan simbol tidak melatih berhitung secara langsung, tetapi
berperan sebagai penguat motivasi dan perhatian. Ketika peserta didik tertarik
pada media, mereka lebih siap dan bertahan lebih lama dalam melakukan
aktivitas berhitung.

3. Latihan berulang dan bertahap dalam setiap halaman busy book

Setiap halaman dirancang dengan tingkat kesulitan yang meningkat
secara perlahan, sehingga peserta didik slow learner dapat berlatih berhitung
secara konsisten sesuai kemampuannya.

Dengan demikian, bagian yang paling utama melatih kemampuan
berhitung adalah kantong nilai tempat serta aktivitas manipulatif penjumlahan
dan pengurangan, sedangkan desain kemuhammadiyahan (tokoh, sejarah, dan
warna) berfungsi sebagai pendukung yang meningkatkan fokus, motivasi, dan

kenyamanan belajar peserta didik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan media pembelajaran
busy book berbasis kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli
untuk melatih kemampuan berhitung peserta didik slow learner di kelas
inklusi, maka diperoleh simpulan sebagai berikut.
1. Pengembangan media busy book berbasis kemuhammadiyahan materi
operasi hitung bilangan asli menggunakan model pengembangan ADDIE yang
tediri dari lima tahapan, antara lain adalah Analysis (analisis), Design (desain),
Development  (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluatioan (evaluasi). Pada tahap analysis, peneliti melakukan analisis
terhadap kebutuhan pembelajaran dan analisis karakteristik peserta didik
melalui wawancara terhadap guru pendamping khusus sekaligus guru
matematika di kelas inklusi dan observasi langsung pada pembelajaran
matematika di kelas inklusi. Pada tahap design, peneliti melakukan beberapa
tahapan, yaitu penetapan bidang kajian dan integrasi kemuhammadiyahan,
pembuatan storyboard, penyusunan instumen angket, dan pemilihan bahan.
Pada tahap development, peneliti melakukan pengembangan media busy book
berdasarkan desain yang telah dibuat, melakukan validasi media dan instrumen
kepada validator ahli sesuai dengan masing-masing aspek. Validasi materi
mendapatkan persentase sebesar 85, 4% dengan kriteria sangat valid, validasi
media mendapatkan persentase sebesar 90,9% dengan kriteria sangat valid,

validasi bahasa mendapatkan persentase sebesar 75% dengan kriteria valid,
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validasi kemuhammadiyahan mendapatkan persentase sebesar 84,4% dengan
kriteria sangat valid, validator praktisi mendapatkan persentase sebesar 96%
dengan kriteria sangat valid, dan validasi instrumen tes kemampuan berhitung
mendapatkan persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat valid. Peneliti
juga melakukan revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator. Pada
tahap implementation, peneliti melakukan uji coba terbatas menggunakan
kelompok kecil dan dilanjutkan dengan uji coba lapangan. Hasil yang didapat
setelah melakukan uji coba pada aspek kepraktisan, diperoleh persentase
respon peserta didik adalah sebesar 81,8% dengan kriteria “sangat praktis”.
Pada tahap terakhir yaitu evaluation, peneliti melakukan evaluasi terhadap
proses pengembangan dan penggunaan media busy book Dberbasis
kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli.

2. Uji efektivitas media busy book berbasis kemuhammadiyahan operasi
hitung bilangan asli dilakukan dengan melihat peningkatan rata-rata hasil pre-
test dan post-test peserta didik. Peningkatan ini mengidentifikasi bahwasanya
penggunaan media busy book efektif untuk meningkatkan kemampuan
berhitung peserta didik slow learner di kelas inklusi. Setelah diketahui
bahwasanya terjadi peningkatan, dilakukanlah uji N-gain guna melihat
besarnya peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Hasil analisis menunjukkan
bahwa persentase nilai N-gain mencapai 60,88% dengan kategori sedang.
Peningkatan ini mengidentifikasi bahwa penggunaan media busy book mampu
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, karena siswa dapat
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui aktivitas

manipulatif dan interaktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa media yang



117

dikembangkan tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif dalam
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan operasi hitung bilangan
asli sesuai dengan tujuan pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media busy book berbasis
kemuhammadiyahan materi operasi hitung bilangan asli untuk melatih
kemampuan berhitung peserta didik slow learner, peneliti memberikan
beberapa saran untuk pemanfaatan dan penelitian serta pengembangan produk
lebih lanjut.
1) Saran Pemanfaatan Produk
Saran  pemanfaatan produk media busy book  berbasis
kemuhammadiyahan adalah sebagai berikut.
a. Media busy book ini disusun berdasarkan capaian pembelajaran fase D kelas
inklusi mengenai operasi hitung bilangan yang ada di SMP sederajat,
diharapkan guru dapat memanfaatkan media ini dalam proses pembelajaran.
b.Media busy book dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dengan
kebutuhan khusus slow learner, sehingga dapat dimanfaatkan peserta didik
untuk pembelajaran di kelas.
2) Saran Penelitian dan Pengembangan Lebih Lanjut
Untuk penelitian dan pengembangan lanjutan tedapat beberapa saran
sebagai berikut.
a. Busy book dapat dikembangkan dengan menggunakan tema dan materi

lainnya.
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. Busy book dapat dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik dengan
kebutuhan khusus lainnya.
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan melibatkan subjek uji coba

yang lebih banyak.
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mahasiswa berikut:
Nama . Rafidah Zulfa
NIM : 210108110072
Jurusan . Tadris Matematika (TM)
Semester - Tahun Akademik : Ganijil - 2025/2026
Judul Skripsi . Pengembangan Media Busy Book
Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk
Melatih Kemampuan Berhitung Peserta
Didik Slow Learner di Kelas Inklusi
Lama Penelitian : September 2025 sampai dengan
November 2025 (3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagal/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
ZERIA n,
ETNA
(e
Xy X
‘o Maant J X \q'
SnesDyighammad Walid, MA
Y8 nO0EA19730823 200003 1002
Tembusan :

1. Yth. Ketua Program Studi TM
2. Arsip

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian

P@’) SMP MUHAMMADIYAH 02

SEKOLAH INOVASI - PENDIDIKAN KARAKTER
SK Pendirlan Sekolah : 0004/C.04/X111,20.02-64/2 | NPSN: 20533751
11, Letjen sutoyo 68, Kec. Blimbing, Kota Malang
SMPMUDA Telp. (0341) 493289 - Surel: smpmuh2malang@gmail.com
TNOVASI MALANG ~ Web: smpmuh2malang.sch.id | Insta: @officlal_smpmuh2mig | Fb: SMP Muhammadiyah 2 Malang

LRAD T™E WORLD KTART FROM MiRE

SURAT KETERANGAN
Nomor : 716 /KET/1V.4.AU/F/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUPRIYANTO, S.PdI., M.Pd
Jabatan : Kepala SMP Muhammadiyah 2 Malang
Alamat : J1. Letjen Sutoyo No. 68 Malang
Menerangkan bahwa :
Nama : Rafidah Zulfa
NIM : 210108110072
Universitas : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Program Studi : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TM)

Telah benar-benar mengadakan penelitian di lembaga kami yang berjudul
“Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi”, pada 25 Agustus
2025 — 09 Oktober 2025.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan diberikan
kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

alang, 12 November 2025
(2hala_Sekol

& \
R
N - 2\"2’%
7 ‘i@? \

X hok wacane K BN/ 1205.897

Sekolah Tslami, Tnovatif dan Humavis §
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validator Aspek Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552393 Malang
hitp sl Mk uin-malang ac.id. emall : fitk fluin_malang ac ¥

Nomor B-2668/Un 0FITK/PP .00 9/09/2025 12 September 2025
Lamprran
Perihal Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth
Sulistya Umie Ruhmana Sarl, M.SI
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama Rafidah Zulfa

NIM : 210108110072

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Busy Book Berbasis

Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi

Dosen Pembimbing . Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkatan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

¢fnmad Walid, M.A
308232000031002
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Lampiran 5 Surat Permohonan Validator Aspek Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http// fitk.uln-malang.ac.ld. emall : fitk@uin_malang ac.id
—

Nomor : B-2357/Un 03/FITK/PP.00.9/08/2025 04 Agustus 2025
Lampiran -
Perihal . Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,
Dimas Femy Sasongko, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rafidah Zulfa

NIM : 210108110072

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Busy Book Berbasis

Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 6 Surat Permohonan Validator Aspek Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0241) 552298 Nalang
http/ fitk.uin-malang.ac.td. emall : fitk@huin_malang az id

Nomor : B-2528/Un.03/FITK/PP.00.9/09/2025 03 September 2025
Lampiran g
Perhal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dr. Dwi Masdi Widada, SS., M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rafidah Zulfa

NIM © 210108110072

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Busy Book Berbasis

Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi

Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

J
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Lampiran 7 Surat Permohonan Validator Aspek Kemuhammadiyahan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\‘t. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

i) FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// ﬂﬂt.ulnmllng.lc.k!. email : fitk@uin_malang.ac.id

-

I:

o
'-

Nomor : B-3265/Un.03/FITK/PP.00.9/10/2025 10 Oktober 2025
Lampiran )
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Prof. Dr. H. Triyo Supriyatno, M.Ag
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Rafidah Zulfa

NIM : 210108110072

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Media Busy Book Berbasis

Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Leamer di Kelas Inklusi

Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




Lampiran 8 Surat Permohonan Validator Praktisi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0241) 552398 Malang
hittp:// Mk uin-malang.ac.id, emall : fitk@Luin_malang ac 4

Nomor : B-2450/Un.03/FITK/PP.00.9/08/2025 25 Agustus 2025
Lampiran :
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Salilatul Badriyah, S.Psi. Gr
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama Rafidah Zulfa

NIM : 210108110072

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Busy Book Berbasis
Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi

Dosen Pembimbing  : Muh d Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 9 Surat Permohonan Validator Aspek Instrumen Tes Kemampuan
Berhitung

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faximie (0341) 552358 Malang
hitp// itk uin-malang ac Id. email Meglbyuin_malangas. id

Nomor B-2359/Un 03/FITK/PP.00 9/08/2025 04 Agustus 2025
Lampiran .
Perihal Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth
Nuril Huda, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama Rafidah Zulfa

NIM 210108110072

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Busy Book Berbasis

Kemuhammadiyahan Materi Operasi Hitung Bilangan
Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi

Dosen Pembimbing Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang bak
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi

E

LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK
AHLIMATERI

Judul : Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Stow Learner di Kelas Inklusi

Peneliti ¢ Rafidah Zulfa
Program Studi ¢ Tadris Matematika
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Tbrahim Malang

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan ¢ Operasi Bilangan
Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

Semester : 1/Ganjil

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak
digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan
perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (Y ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian.

2. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor 1 - 5 yang berarti:
a. Skorl ¢ Tidak Sesuai
b. Skor2 : Kurang Sesuai
c. Skor3  : Cukup Sesuai
d. Skor4 : Sesuai
e. Skor5 . Sangat Sesuai
3. Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom
komentar/saran yang telah tersedia.
4. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan

penggunaan instrumen.



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
NIP
Asal Instansi

Jabatan

CAUUCTYA v WOHMANA  gary
1992060) Jo19 04 2 0
Qi Ma\nvﬂ

Aspek
Validasi

Skor Penilaian

Aspek yang Dinilai

2

3

1. Kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran

2. Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

3. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
alur tujuan pembelajaran

< % | =™

4. Kesesuaian isi konten dengan aspek
kemuhammadiyahan

5. Media memuat variasi soal yang memberi
stimulus terhadap peserta didik slow
learner

Materi

6. Kemudahan dalam memahami materi
pembelajaran

7. Kebenaran substansi dalam materi
pembelajaran

8. Kesesuaian materi pembelajaran dengan
tingkat kemampuan peserta didik slow
learner

9. Urutan penyajian dalam materi
pembelajaran

10. Sistematika materi pembelajaran

<

11. Kelengkapan materi pembelajaran

<
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/

Komentar/Saran Secara Umum:

makn sl Geen T g e bberepa domiilen

Con\ ‘Nr\u &gem\'\h.n

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelajaran ini dinyatakan:

‘:Now

=SE W

Keputusan v

1| Layak digunakan untuk penelitian

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

~
S

|
i ® Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan \/
\

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, 3. 0%ko ber  264C
Validator

SUUSEOY M. RS, MG
NIP. lg‘-)loéo:! 019 03 2oib
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK

AHLI MEDIA

Judul : Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi

Peneliti : Rafidah Zulfa

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Operasi Bilangan

Sasaran Penelitian ~ : Peserta Didik Kelas VIl SMP/MTs

Semester : I/Ganyjil

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak
digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan
perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ahli media ini terdiri dari tiga aspek, yakni penyajian, tampilan,

penggunaan, dan bahan.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian.

3. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor 1 — 5 yang berarti:

a. Skor 1 : Tidak Sesuai
b. Skor2 : Kurang Sesuai
c. Skor3 : Cukup Sesuai
d. Skor4 : Sesuai

e. Skor5 : Sangat Sesuai

4. Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom
komentar/saran yang telah tersedia.
5. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan

penggunaan instrumen.



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
NIP

Asal Instansi

DIMAS FEMY SASONGI©O .M.pD.

:194O04ID 202221 1051
LWINE MALANG

Aspek Skor Penilaian
o Aspek yang Dinilai
Validasi 1 2 3 4 5
1. Kesesuaian cover dengan isi materi v
Penyajian | 2. Kelengkapan materi S
3. Kemudahan penyajian v
4. Memilik tampilan dan warna yang menarik /
5. Kesesuaian ukuran o /
Tampilan
P 6. Kekreatifan desain media /
7. Kejelasan tulisan dan angka /
8. Kemudahan penggunaan media v
Penggunaan /
9. Bentuk media praktis dan mudah dibawa
10. Kualitas atau ketahanan media 7
Bahan A
11. Mudah dan aman untuk anak slow learner
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Komentar/Saran Secara Umum:

JUJung medic yang lancip bisa dipotorg mambolgt agar
Ldel mzl»‘(_a_l,

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelajaran ini dinyatakan:

No Keputusan \/

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan /

3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, & O? ol 3

Validator

Duvas. Bemy SAsoNER, M.PS .

Nip. 400410 2013 21 1032,

-)?uLu. dipilar kan pengemasan medsa agar prakhy Sbawk .
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK
ATLI BAHASA

Judul ¢ Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Stow Learner di Kelas Inklusi

Peneliti : Rafidah Zulfa
Program Studi . Tadris Matematika
Fakultas ¢ lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Operasi Bilangan
Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

Semester : I/Ganjil
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak
digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan
perhatian Bapak/Ibu.
" B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian
2. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor | — 5 yang berarti:

a. Skorl : Tidak Sesuai

b. Skor2 : Kurang Sesuai

c. Skor3 : Cukup Sesuai

d. Skor4 : Sesuai

e. Skor$ : Sangat Sesuai
3. Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom

komentar/saran yang telah tersedia.

4. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan

penggunaan instrumen .



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator

NIP
Asal Instansi

Jabatan

De. Dy marsd, WIJAJQ,S-J.(".{'J.

L [882.05 14 201C 031 002

:ulM /ﬂa{dv_\j
s Qﬂ"cv\

Aspek
Validasi

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Bahasa

. Penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai

dengan tingkat intelektual peserta didik slow
learner

o

Penyusunan kalimat sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Istilah, simbol, atau lambang yang digunakan
harus konsisten dalam menggambarkan suatu
konsep atau hal sejenis

Penggunaan Bahasa Indonesia yang mudah
dipahami peserta didik slow learner

-
v
Vv’
V|

Bahasa yang digunakan harus mampu
menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif

Kalimat yang digunakan dapat mewakili isi
pesan atau informasi yang ingin disampaikan

Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat
sesuai dengan pokok bahasan

Istilah yang dipakai harus sesuai dengan
konsep yang terkait dalam materi operasi
hitung bilangan asli
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Komentar/Saran Sceara Umum:
/ & Poqu‘v\ foola baca file balo 18 fubom
Jeds Mowaa,
2. Fedy a2 e Mhemeking "'L'L;l‘)c““
K . d b4 le\A«L:::ﬁ l{""“““\) ;
3. Padi Bl 26, o
B T S e
» I"‘j« Kok 38 -
esimpulan

Berdasarkan penilaian yang tclah dilakukan, maka media pembelajaran ini dinyatakan:

No Keputusan \

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan \/

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, Qﬁferk»\f,w 202¢
Validator
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Kemuhammadiyahan

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK

AHLI KEMUHAMMADIYAHAN

Judul

Peneliti
Program Studi
Fakultas

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian

Semester

A. Pengantar

Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi

Rafidah Zulfa
Tadris Matematika

llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

Matematika

Operasi Bilangan

Peserta Didik Kelas VIl SMP/MTs
/Ganjil

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak

digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan

perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (Y ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian.
2. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor 1 — 5 yang berarti:

a. Skorl
b. Skor2
c. Skor3
d. Skor4
e. Skor5

: Tidak Sesuai
: Kurang Sesuai
: Cukup Sesuai

: Sesuai

Sangat Sesuai

3. Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom

komentar/saran yang telah tersedia.
4. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan
penggunaan media pembelajaran.



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator  : Peog. Or. H.Triyo Supriyaluno, M.Ag
NIP 19700427200031001
Asal Instansi s
Jabatan . Wokil Ketua POM kota Malang
Skor Penilaian
No Aspek yang Dinilai NP

Terdapat muatan  tokoh, sejarah, atau nilai-nilai
Muhammadiyah dalam media.

Kesesuaian konten sejarah Muhammadiyah dengan fakta

2 | sejarah (misalnya tahun berdiri, tokoh pendiri)

3 llustrasi/gambar mencerminkan identitas Muhammadiyah v
(misalnya lambang, warna, tokoh pendiri).

4 Penyajian lambang, warna, atau simbol Muhammadiyah v
secara tepat dan bermakna

5 Keterkaitan aktivitas berhitung dengan nilai/muatan ke-
Muhammadiyahan v

6 Bahasa yang digunakan sesuai dengan etika Muhammadiyah v
(santun, mendidik, dan islami)

- Penjelasan nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan mudah v
dipahami oleh peserta didik

8 Ilustrasi dan aktivitas mendukung pemahaman nilai-nilai J
keislaman

9 Media ini mendukung tujuan pendidikan Muhammadiyah

secara umum
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Komentar/Saran Secara Umum:

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelajaran ini dinyatakan:

v

B—

No Keputusan

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, 0. Qoo Fo 21—
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Lampiran 14 Hasil Validasi Ahli Instrumen Tes Kemampuan Berhitung

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK
AHLISOAL

Judul ¢ Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi

Peneliti : Rafidah Zulfa

Program Studi ¢ Tadris Matematika
Fakultas ¢ llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan ¢ Operasi Bilangan

Sasaran Penelitian @ Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

Semester ¢ /Ganijil

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak
digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan
perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ahli media ini terdiri dari tiga aspek, yakni penyajian, tampilan,
penggunaan, dan bahan.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian.
3. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor | — 5 yang berarti:
. Skor1  : Tidak Sesuai

a
b. Skor2  : Kurang Sesuai
c. Skor3  : Cukup Sesuai
d. Skor4  : Sesuai

e. Skor5 : Sangat Sesuai

4, Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom

komentar/saran yang telah tersedia.
5. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan

penggunaan instrumen.



|

L

FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
\Ip

Asal Instansi

Aspek
Validasi

Bahasa

« Menggunakan bahasa yang sesuai dengan

Nueil Huda, M. Pd
19810707 101903 1026

UIN MGle

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Kaidah yang benar

. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

. Soal yang diberikan sesuai dengan tingkat

penguasaan materi bagi peserta didik

Isi

. Soal yang diberikan sesuai dengan

indikator kemampuan penyelesaian soal
operasi bilangan peserta didik

. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kontruksi

. Rumusan kalimat soal menggunakan

pernyataan yang mengandung bagian yang
dikosongkan untuk diisi dengan jawaban
singkat

. Rumusan soal terstruktur dengan baik

Kesesuaian
soal dengan

tujuan

. Rumusan soal dapat mendeskripsikan

tingkat kemampuan penyelesaian soal

bilangan peserta didik
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Komentar Saran Seeara Umum:
— (ek lombeey g bep  Plaliom Son fencbagim.
~ (e fembaly fedowan Py povo

Kesimpulan

Bendasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelajaran ini dinyatakan:

No Keputusan v

I Layak digunakan untuk penelitian

2 Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan \/

y  Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, ..23 Aqustus 2025

Validator

NIP, 1987 0707 201903 102¢
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Lampiran 15 Hasil Validasi Praktisi

LEMBAR VALIDASEINSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK

AHLIMATERI

Judul

Peneliti

Program Studi

Fakulas

Mata P

clajaran

Pokok Bahasan

Sasaran Penelitian

Semester

A. Pengantar

Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi

Rafidah Zulfa

Tadris Matematika

¢ lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang

: Matematika

: Operasi Bilangan

: Peserta Didik Kelas VIl SMP/MTs
¢ V/Ganijil

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang

berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”, Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak

digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan

perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (¥ ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian.

2. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor 1 — 5 yang berarti:

Skor 1

a.
b. Skor2

c.
d.

e.

Skor 3
Skor 4
Skor 5

. Tidak Sesuai
: Kurang Sesuai
: Cukup Sesuai
: Sesuai

: Sangat Sesuai

3. Komentar/saran dari Bapak atau [bu mohon langsung dituliskan pada kolom

komentar/saran yang telah tersedia.
4. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan

penggunaan instrumen.



\

Nama \ alidator

\iP
\aal Inctans

Tahvitan

ek
\ alidasi

Materi

b

FORMUPIRPENIEAIAN

(ALicame RAPPIYAH

vy a2 et
& 7Bk
Aspek yang Dinilai

Nesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran

Skor Penilaian

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
alur tujuan pembelajaran

. Kesesuaian isi konten dengan aspek

kemuhammadiy ahan

. Media memuat variasi soal yang memberi

stimulus terhadap peserta didik slow
learner

. Kemudahan dalam memahami materi

pembelajaran

. Kebenaran substansi dalam materi

pembelajaran

. Kesesuaian materi pembelajaran dengan

tingkat kemampuan peserta didik slow
learner

. Urutan penyajian dalam materi

pembelajaran

<

10. Sistematika materi pembelajaran

11. Kelengkapan materi pembelajaran
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LEMBAR Y ALIDASEINS TRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK

ANLIMEDIA

ludul

PPenelin

Program Studi

Fakultas

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Sasaran Penelitian

Semester

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi
Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”, Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak

Pengembangan Media Busy Rook Berbasis Kcmuhnn}mndiynhan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Mchmh' Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Stow Learner di Kelas Inklusi

Rafidah Zulfa

Tadris Matematika

. Tmu Tarbivah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang

: Matematika

¢ Operasi Bilangan
: Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs
: VGanjil

digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian

dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan

perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian

1.

)

Lembar validasi ahli media ini terdiri dari tiga aspek, yakni penyajian, tampilan,

penggunaan, dan bahan.

Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian.

b.
c.
d.

e.

. Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor 1 — 5 yang berarti:

: Tidak Sesuai

: Kurang Sesuai

: Cukup Sesuai

: Sesuai

: Sangat Sesuai

Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom

komentar/saran yang telah tersedia.

Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan
penggunaan instrumen.
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator ¢ fﬁ[ t(LATUL LADE YA+

NIP :
Asal Instansi . fmp V VHAMMAD! YK R MALAVE
Jakatan 6Pk /BK
Aspek Skor Penilaian
, Aspek yang Dinilai
Validasi 1l2]134]s
1. Kesesuaian cover dengan isi materi L
Penyajian | 2. Kelengkapan materi v
3. Kemudahan penyajian v
4. Memilik tampilan dan warna yang menarik il
5. Kesesuaian ukuran -
Tampilan v
6. Kekreatifan desain media
7. Kejelasan tulisan dan angka v
8. Kemudahan penggunaan media v
Penggunaan
9. Bentuk media praktis dan mudah dibawa v
10. Kualitas atau ketahanan media v
Bahan v
11. Mudah dan aman untuk anak slow learner
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LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK

AHLI BAHASA

Judul

Peneliti

Program Studi

Fakultas

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Sasaran Penelitian

Semester
A. Pengantar

Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan
Materi Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan
Berhitung Peserta Didik Slow Learner di Kelas Inklusi

Rafidah Zulfa

l'adris Matematika

llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang

Matematika

: Operasi Bilangan
¢ Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs
¢ /Ganjil

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/Ibu terkait media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang

berjudul “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Kemuhammadiyahan Materi

Operasi Hitung Bilangan Asli untuk Melatih Kemampuan Berhitung Peserta Didik
Slow Learner di Kelas Inklusi”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah media pembelajaran ini layak

digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian

dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan

perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian

2. Skala penilaian instrumen ini berdasarkan skala Likert berupa skor 1 — 5 yang berarti:

a
b.
c.
d.

€.

. Skorl

Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Tidak Sesuai
: Kurang Sesuai
: Cukup Sesuai
: Sesuai

: Sangat Sesuai

3. Komentar/saran dari Bapak atau Ibu mohon langsung dituliskan pada kolom

komentar/saran yang telah tersedia.

4. Berilah tanda centang (V) pada kolom kesimpulan untuk memilih kelayakan

penggunaan instrumen ,



FORMULIR PENILATAN

Nama Validator
NP
Asal Instansi

Jabatan

: Aspek
. Validasi

Bahasa 1.

CALILATUL  PAPEN/AH

P MvH A mLk

- OPr /o

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2 13 4

Penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai
dengan tingkat intelektual peserta didik slow
learner

!J

Penyusunan kalimat sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Istilah, simbol, atau lambang yang digunakan
harus konsisten dalam menggambarkan suatu
konsep atau hal sejenis

<

. Penggunaan Bahasa Indonesia yang mudah

dipahami peserta didik slow learner

. Bahasa yang digunakan harus mampu

menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif

. Kalimat yang digunakan dapat mewakili isi

pesan atau informasi yang ingin disampaikan

. Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat

sesuai dengan pokok bahasan

. Istilah yang dipakai harus sesuai dengan

konsep yang terkait dalam materi operasi
hitung bilangan asli

LIS R[S
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Komentar/Saran Secara Umum:

)(f.kﬂu’W'W‘ Judah YoQus, (Hwe /; Glow [eorne (Wed,

bisw  ererapkan kw1 dengan  Mudats Juerggunale,
bwy Ror  Mrebuk

Kesimpulan
akukan, maka media pembelajaran ini dinyatakan:

S

Berdasarkan penilaian yang telah dil

e
No Keputusan v

1 | Layak digunakan untuk penelitian v’

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya lanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

OXMIER  ROZY

Malang, ,9 ..............................
Validator
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Lampiran 16 Lembar Kisi-kisi Instrumen Pre-Test

KISI-KISI PRE-TEST MATERI BILANGAN

Instansi SMP Muhammadiyah 2 Malang  Bentuk Soal Isian
Mata Pclajaran Matematika Jumlah Soal 5 soal
Kelas/Semester VI Alokasi Waktu 35 menit
Materi Operasi Bilangan Kurikulum Merdcka
Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Soal R | e
Kognitif ~ Soal
Pada akhir Fase D, Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil penjumlahan Cl 1
peserta didik dapat menunjukkan dan dua bilangan asli dalam konteks cerita sederhana
menunjukkan cara menghitung hasil
melakukan penjumlahan | penjumlahan dua angka
dan menghitung hasil maksimal 100
penjumlahan dua angka Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil operasi Cl 2
maksimal 100, menunjukkan dan bilangan dalam konteks kehidupan
menunjukkan cara menghitung hasil
melakukan pengurangan | penjumlahan dua angka
dan menghitung hasil maksimal 100
pengurangan dua angka Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil pengurangan C1 3
maksimal 100, menunjukkan dan dua bilangan asli dalam konteks cerita sederhana
melakukan operasi hitung | menghitung hasil
perkalian sampai 20, pengurangan dua angka
melakukan operasi hitung | maksimal 100
pembagian sampai 20, Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil perkalian C1 4
memahami operasi hitung | menunjukkan dan melalui cara penjumlahan berulang
(penjumlahan, melakukan operasi
pengurangan, perkalian hitung perkalian sampai
dan pembagian) 20
menggunakan alat bantu | Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil operasi Cl 3

hitung sccara sederhana
dalam kchidupan schari-

hari,

menunjukkan dan
melakukan operasi hitung
pembagian

sampai 20

pembagian bilangan
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Lampiran 17 Lembar Kisi-kisi Instrumen Post-Test

KISI-KISI POST-TEST MATERI BILANGAN

Instansi SMP Muhammadiyah 2 Malang  Bentuk Soal o Isian
Mata Pclajaran Matematika Jumlah Soal : Ssoal
Kelas/Semester @ VII/1 Alokasi Waktu 35 menit
Materi Operasi Bilangan Kurikulum Merdeka
Capaian P jaran | ‘Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Lt Jomer
Kognitif  Soal
Pada akhir Fase D, Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil operasi Cl 1
peserta didik dapat menunjukkan dan bilangan dalam konteks kehidupan
menunjukkan cara menghitung hasil
melakukan penjumlahan | penjumlahan dua angka
dan menghitung hasil maksimal 100
penjumlahan dua angka Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan tanggal setelah Cl 2z
maksimal 100, menunjukkan dan penambahan sejumlah hari
menunjukkan cara menghitung hasil
melakukan pengurangan | penjumlahan dua angka
dan menghitung hasil maksimal 100
pengurangan dua angka Pescrta didik dapat Peserta didik dapat menentukan lama waktu suatu Cl1 3
maksimal 100, menunjukkan dan kegiatan dengan menghitung sclisih dua tanggal
melakukan operasi hitung | menghitung hasil dalam satu bulan
perkalian sampai 20, pengurangan dua angka
melakukan operasi hitung | maksimal 100
pembagian sampai 20, Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil perkalian dua C1 4
memahami operasi hitung | menunjukkan dan bilangan asli dalam konteks kehidupan sehari-hari
(penjumlahan, melakukan operasi
pengurangan, perkalian hitung perkalian sampai
dan pembagian) 20
menggunakan alat bantu | Peserta didik dapat Peserta didik dapat menentukan hasil operasi Cl 5

hitung sccara sederhana
dalam kchidupan schari-

hari,

menunjukkan dan
melakukan operasi hitung
pembagian

sampai 20

pembagian bilangan
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Lampiran 18 Lembar Soal dan Kunci Jawaban Pre-Test
LEMBAR PRE-TEST MATERT BILANGAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Materi Pokok : Bilangan

Kelas/Semester : VII1

Waktu 35 Menit
Petunjuk:

1. Sebelum mengerjakan soal, bacalah doa terlebih dahulu!

2. Tulislah identitas diri dengan benar pada lembar jawaban Anda!

3. Kerjakanlah setiap soal dengan menuliskan jawabannya pada tempat yang telah
disediakan!

4. Periksalah dengan teliti soal yang telah dikerjakan sebelum dikumpulkan!

Soal

1. KH Ahmad Dahlan mendirikan 5 sekolah di awal, lalu mendirikan 13 sekolah
lagi. Jumlah sekolah yang didirikan seluruhnya adalah ... sekolah.

2. Lazismu menerima donasi sebanyak 75 karung beras, kemudian pak Ahmad
memberikan donasi lagi sebanyak 20 karung beras. Jumlah donasi yang

diterima Lazismu adalah ...

3. Dalam sebuah rapat Muhammadiyah, terdapat 83 cabang/kelompok yang akan
hadir. Sebanyak 15 cabang/kelompok tidak jadi hadir. Cabang yang benar-

benar hadir adalah ... cabang.

4. KH. Mas Mansyur menerbitkan majalah Jinem sebanyak 2 kali dalam scbulan.
Dalam 6 bulan, jumlah terbitan majalah Jinem adalah .. kali.
s i

= veatham tes merbyne b

5. Kerjakan soal berikut menggunakan pengurangan berulang!
15:5= ...
15 =5~
MNL AN
Ada berapa langkah pengurangan sampai sisanya adalah 0?

Jadi, hasilnya adalah...



Rubrik Penilaian
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No

Soal

Jawaban

Skor

KH Ahmad Dahlan mendirikan 5
sckolah di awal, lalu mendirikan
13 sckolah lagi. Jumlah sckolah
yang didirikan seluruhnya adalah
... sekolah.

5+13 =18

10

Lazismu  menerima  donasi
sebanyak 75 karung beras,
kemudian pak Ahmad
memberikan donasi lagi
scbanyak 20 karung beras.
Jumlah donasi yang diterima

Lazismu adalah ...

75420 = 95

15

Dalam sebuah
Muhammadiyah,
cabang/kelompok yang
hadir. Sebanyak 15

tidak  jadi

rapat
terdapat 83

akan

cabang/kelompok
hadir. Cabang yang benar-benar

hadir adalah ... cabang.

83—-15=168

15

KH. Mas Mansyur menerbitkan
majalah Jinem scbanyak 2 kali
dalam scbulan. Dalam 6 bulan,
jumlah terbitan majalah Jinem

adalah .. kali.

6x2

10

2+ 242+2+H2+2

10

=12

10

Kerjakan soal berikut

menggunakan pengurangan
berulang!
15:5=...

15 =5=,.;

N NN
Ada berapa langkah pengurangan
sampai sisanya adalah 0?

Jadi, hasilnya adalah...

15-5=10

10-5=5

10

5-5=0

10

Ada berapa langkah
pengurangan sampai
sisanya adalah 0?

Jadi,
adalah...

hasilnya

Total

100
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Lampiran 19 Lembar Soal dan Kunci Jawaban Post-Test
LEMBAR POST-TEST MATERI BILANGAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Materi Pokok : Bilangan

Kelas/Semester : VI

Waktu : 35 Menit
Petunjuk:

1. Sebelum mengerjakan soal, bacalah doa terlebih dahulu!
2. Tulislah identitas diri dengan benar pada lembar jawaban Anda!

3. Kerjakanlah setiap soal dengan menuliskan jawabannya pada tempat yang telah
disediakan!

4. Periksalah dengan teliti soal yang telah dikerjakan sebelum dikumpulkan!

Soal

1. Yayasan Muhammadiyah mendirikan 5 panti asuhan. Pada tahun berikutnya,
didirikan lagi 7 panti asuhan. Jumlah seluruh panti asuhan yang didirikan

adalah ...panti.

2. Organisasi pemuda Muhammadiyah berdiri pada tanggal 2 Mei. Jika ditambah
30 hari, maka jatuh pada tanggal...

3. Kongres Muhammadiyah ke-19 di Bukittinggi dilaksanakan pada tanggal 14 -
26 Maret 1930, kongres tersebut dilaksanakan sclama. .. hari.
Tulislah urutan tanggal dari 14 sampai 26 untuk menghitung lama kegiatan

tersebut.

4. Sebuah keluarga yang terdiri dari 4 orang ingin bersedekah beras kepada kaum
dhuafa. Setiap orang mengeluarkan 3 kg beras. Total beras yang dikeluarkan

keluarga tersebut adalah sebanyak ... kg.



. Kerjakan Soal berikut menggunakan pengurangan berulang!
1204 = ...
12 -4 —,,.—...

N

N R

Ada berapa langkah pengurangan sampai sisanya adalah 0?
Jadi, hasilnya adalah...
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Rubrik Penilaian

No Soal Jawaban Skor

1 | Yayasan Muhammadiyah | 5+ 17 = 12 10
mendirikan 5 panti asuhan. Pada
tahun berikutnya, didirikan lagi 7
panti asuhan. Jumlah seluruh panti
asuhan yang didirikan adalah
...panti.

2 | Organisasi pemuda Muhammadiyah | 2 + 30 = 32 15
berdiri pada tanggal 2 Mei. Jika | Karena jumlah bulan
ditambah 30 hari, maka jatuh pada | Mei adalah 31 hari,
tanggal... Juni. maka

32-31=1

3 | Kongres Muhammadiyah ke-19 di | 14 Maret sampai 15
Bukittinggi  dilaksanakan  pada | dengan 26 Maret
tanggal 14 - 26 Maret 1930, kongres | = 13 hari
tersebut  dilaksanakan selama...
hari.

4 | Sebuah keluarga yang terdiri dari 4 |3+3+3+3 10
orang ingin bersedekah beras | 4 x 3 10
kepada kaum dhuafa. Setiap orang | =12 10
mengeluarkan 3 kg beras. Total
beras yang dikeluarkan keluarga
tersebut adalah sebanyak ... kg.

5 | Kerjakan Soal berikut | 12 -4 =8 5
menggunakan pengurangan | 8 — 4 =4 10
berulang! 4—4=0 10
12 2d=w Ada berapa langkah |5
12\;t " pengurangan  sampai
Ada berapa langkah pengurangan | sisanya adalah 0?
sampai sisanya adalah 0? Jadi, hasilnya
Jadi, hasilnya adalah... adalah...

Total 100
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian
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